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Manusia yang tidak percaya kepada Tuhan 
harus mengampuni, menoleransi, dan 
membela diri sendiri. Mereka berpikir 

karena Tuhan tidak memberi mereka iman, maka 
mereka tidak bisa percaya kepada Tuhan. Bukankah 
Tuhan itu berdaulat dan memilih? Jika iman berasal 
dari Tuhan dan Tuhan tidak memberikan iman, 
saya tidak bisa percaya kepada-Nya, dan dengan 
demikian saya tidak bersalah. Orang-orang seperti 
ini segera akan menyalahkan Tuhan. Alasan ini 
setengah bohong, karena ada yang ditekan di dalam 
jiwanya. 

Allah telah menanam iman dasar sebagai benih 
pertama, sebagai anugerah umum kepada setiap 
manusia. Iman dasar ini Tuhan tanamkan ketika 
seseorang lahir di dunia. Dua hal yang kelihatan 
yang berasal dari Tuhan: pertama, harus mempunyai 
iman, percaya bahwa Allah ada; kedua, harus 
mempunyai hasrat untuk mencari Dia, dan percaya 
Dia memberi anugerah. Di dalam Mazmur 14, 
Mazmur 50, dan Roma 3 dituliskan bahwa Allah 
melihat apakah ada yang mencari Dia, dan tidak 
ada satu pun yang mencari Allah. Jika saya tidak 
bisa mencari Tuhan, mengapa Tuhan menyuruh 
manusia untuk mencari Dia? Jika engkau tidak 
menekan benih yang menjadi iman dasar di dalam 
hatimu, engkau tidak mungkin tidak mencari Dia. 
Karena ditekan maka semua hancur. Jika dasar atau 
fondasi hancur, seluruh rumah akan roboh. 

Jika iman dasar yang Tuhan tanamkan di dalam 
sanubarinya ditekan, semua kecelakaan akan tiba. 
Allah akan murka kepada orang yang menekan 
kebenaran di dalam hatinya, karena segala sesuatu 
dalam alam semesta menyatakan keberadaan 
Allah, sehingga dia tidak bisa berdalih. Jika iman 
dasar itu sudah ditekan, ia akan lenyap dan iman 
selanjutnya tidak mungkin ada, dan Tuhan akan 
membiarkan orang itu binasa. Satu-satunya tugas 
kita adalah jangan menekan suara hati nurani dan 
kebenaran sebagai iman dasar yang ditanam di hati 
kita. Jika iman dasar itu tidak ditekan, engkau akan 
mendengar suara Tuhan mencapai hatimu. 

Jika firman Tuhan sudah diwahyukan sementara 
engkau tetap menutup telinga, kecelakaanmu tidak 
habis-habis. Orang yang paling celaka adalah orang 
yang menekan kebenaran di dalam hatinya. Jika 
engkau menekan kebenaran dasar yang ditanam 
dalam hatimu, seluruh hidup akan menjadi 
tragedi, sedemikian menakutkan dan mengerikan. 
Orang yang menutup telinga adalah orang yang 
membutakan dan menulikan dirinya sendiri. 

Iman selanjutnya akan tiba setelah kita tidak 
menekan dan tidak menutup telinga, sehingga 
Tuhan akan mulai bekerja. Iman datang dari firman; 
firman mengandung benih iman. Jadi kita melihat 
beberapa isu: pertama, pemikiran bahwa seseorang 
tidak bisa percaya karena Tuhan tidak memberinya 
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Dari Meja Redaksi
Salam Pembaca PILLAR yang setia,

Bagaimana kita bisa mengenal seseorang? Bagaimana kita tahu apa yang menjadi pusat perhatian dalam dirinya? Salah satunya dengan 
melihat apa yang keluar dari pembicaraannya dan apa yang ia tuliskan. Bagaimana kita bisa lebih mengenal Paulus yang menjadi tokoh 
yang dibahas dalam PILLAR selama tahun 2021 ini? Edisi-edisi sebelumnya sudah banyak membahas biografinya, namun edisi kali ini 
akan memperlihatkan hasil karya interaksi baik secara verbal maupun secara tulisan, baik kepada orang belum percaya di Areopagus 
maupun kepada jemaat-jemaat lokal yang tersebar di berbagai tempat.

Di Areopagus kita mengenal Paulus seorang penginjil yang hatinya terpaut rindu agar orang-orang mengenal Kristus yang mati dan 
bangkit. Di Surat Roma, Galatia, dan Kolose, Paulus membawa jemaat bukan kepada dirinya tetapi kepada Yesus Kristus yang menjadi 
pusat dari pemberitaan Injil kasih karunia Allah. Mengapa sepanjang tahun kita berfokus kepada Paulus? Karena ia seorang yang sangat 
berfokus kepada Yesus dari Nazaret. 

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut serta 
dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda mempunyai 
masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.

Redaksi PILLAR

iman adalah pikiran yang salah karena 
sesungguhnya dia menekannya; kedua, 
iman Kristen itu tidak masuk akal; ketiga, 
seseorang merasa tidak bisa percaya karena 
belum mengalami; keempat, dia tidak bisa 
percaya karena tidak ada bukti. 

Jika orang berdosa mencela Tuhan dengan 
empat presuposisi yang salah di atas ini, 
orang Kristen sering kali minder. Orang 
Kristen sering kali panik karena merasa 
tidak bisa memperlihatkan Tuhan dan 
tidak bisa membuktikan keberadaan Tuhan, 
sehingga orang jadi tidak bisa percaya. Ia 
mulai percaya bahwa karena ia tidak bisa 
menjelaskan secara logis untuk orang itu 
bisa menerimanya, maka tentulah orang itu 
tidak bisa percaya. Atau ada yang berpikir, 
“Wah celaka, saya tidak bisa mengakibatkan 
dia mengalami Tuhan, sehingga wajar kalau 
dia tidak bisa percaya.” Atau, “Saya tidak bisa 
membuktikan keberadaan Tuhan, karena 
saya kalah pandai dengan dia, sehingga dia 
tidak bisa percaya kepada Tuhan.” Banyak 
orang yang sekolah setengah tinggi sudah 
menganggap diri sangat tinggi. Banyak 
orang sudah memperkembangkan otaknya 
dan menganggap diri paling pandai, lalu 
mereka menganggap Allah pun tidak bisa 
meyakinkan mereka dan tidak mungkin 
menaklukkan otak mereka. 

Benarkah orang yang tidak melihat akan 
makin tidak percaya? Tidak benar! Alkitab 
mengajarkan urutan yang terbalik. Jika 
engkau tidak beriman, engkau tidak bisa 

melihat, karena melihat bukan dasar untuk 
beriman, tetapi melihat adalah hasil dari 
iman. Jika iman sudah ada, roh dapat 
melihat yang tidak dilihat orang lain. Engkau 
melihat kemungkinan, maka engkau adalah 
orang beriman. Engkau bisa melihat sesuatu 
yang mungkin, engkau bisa melihat sesuatu 
di masa yang akan datang, dan engkau bisa 
melihat masa depan begitu cerah, maka 
engkau hidup di sana, bekerja di sana, dan 
engkau berjuang di sana, sehingga engkau 
menjadi seorang yang sukses. 

Orang sukses bukanlah orang yang sudah 
melihat baru percaya, tetapi sebaliknya, 
orang yang agung jiwanya, yang di dalam 
kesulitan masih dapat melihat kemungkinan, 
di dalam larangan dapat melihat potensi, 
dan di dalam musuh melihat kemenangan, 
karena kemenangan datang dari perjuangan, 
bukan ditunggu dengan santai. Tanah Israel 
yang diberikan Tuhan kepada orang Israel 
adalah tanah orang Kanaan yang besar 
dan gagah, sehingga di antara dua belas 
orang yang mengintai, sepuluh pengintai 
mengatakan tidak mungkin mendapatkan 
tanah itu karena mereka terlalu berkuasa 
dan terlalu kuat. Tetapi ada dua pengintai 
yang mengatakan bahwa meskipun mereka 
perkasa, kita tidak takut karena Tuhan 
menyertai. Inilah dua orang yang melihat 
kemungkinan. Orang yang beriman berbeda 
dari orang yang tidak beriman; yang satu 
positif  dan yang lainnya negatif. Ada 
perbedaan pandangan antara orang yang 
optimistis dan pesimistis. Seorang yang 

haus dan ingin minum menemukan separuh 
gelas air. Seorang optimis mengatakan, 
“Tidak apa-apa hanya separuh, cukup 
untuk membuat saya tidak haus lagi.” 
Tetapi seorang pesimis mengatakan, “Wah, 
airnya mengapa hanya separuh? Siapa 
yang meminum separuhnya? Apakah dia 
mengidap kanker atau penyakit menular? 
Sebaiknya saya tidak minum karena hanya 
separuh.” Orang yang optimistis melihat 
separuh yang ada, sementara orang yang 
pesimistis melihat separuh yang kosong. 
Lalu orang yang optimistis itu meminumnya 
dan mendatangkan faedah bagi dia, sehingga 
potensi itu menghentikan kehausannya. 

Set iap orang mempunyai  dua s is i 
kemungkinan: positif  dan negatif, optimistis 
dan pesimistis. Orang beriman melihat 
kemungkinan, segala yang tidak mungkin 
menjadi mungkin. Jangan pesimistis, 
jangan negatif, jangan susah. Harus melihat 
kemungkinan untuk digarap. Jika diberi 
kekuatan, potensi, bakat, semua itu tidak 
boleh dikuburkan, tetapi harus dinyatakan 
dan harus dilaksanakan. 

Seorang filsuf  besar pernah bercerita, ketika 
masih kecil ia pernah diberi boneka yang 
bagus sekali, sehingga ia begitu senang. 
Tetapi satu hari, karena tidak berhati-hati, 
bonekanya jatuh dan kepalanya berlubang. 
Ia menangis keras sekali. Ayahnya bertanya 
mengapa ia menangis, dan ia menjelaskan 
bahwa bonekanya pecah, dan ia mau mati 
saja. Ayahnya marah, bagaimana hidup 
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menjadi tidak berarti karena boneka pecah 
sehingga mau mati. Ayahnya bilang, “Hari 
ini bukan hari menangis, hari ini adalah 
hari menempel kepala boneka supaya 
kembali baik.” Anak itu sambil menangis 
mengatakan tidak mau. Tetapi ayahnya 
menegaskan kalimat yang sama, “Hari ini 
bukan hari menangis, hari ini hari memakai 
tanah, memakai semen, memperbaiki 
boneka itu sampai pulih lagi.” Anak itu 
disuruh ikut perkataan ayahnya berulang 
kali, akhirnya anak itu mau menurut. 
Dia pergi mencari semen, tanah, lalu 
memperbaiki bonekanya. Setelah kembali 
dicat lagi, boneka itu kembali seperti 
sedia kala, dan ia membawa boneka itu ke 
ayahnya. Andai dia tidak mau, ia mengalami 
celaka. Ia bisa melihat kemungkinan yang 
lebih baik, tidak perlu kecewa, tidak perlu 
bunuh diri, tidak menipu diri, melainkan 
harus berdiri tegak, berani maju, karena 
melihat kemungkinan. 

Melihat semua kemungkinan, melihat 
segala sesuatu secara optimistis, melihat 
segala sesuatu dengan iman, di mana iman 
itu sendiri merupakan benih rohani. Iman 
adalah penglihatan dalam roh, ketika rohmu 
melihat sesuatu yang tidak dilihat oleh orang 
lain. Satu kali seorang anak kecil bermain 
layangan. Awan gelap menutup layangannya. 
Tali layangan itu terasa berat ketika ditarik. 
Orang lain mengatakan, “Angin terlalu 
besar, sudah kabur layangannya.” Anak ini 
mengatakan, “Layanganku masih ada, aku 
merasakan beratnya.” Tidak terlihat mata 
tidak masalah, tetapi hati melihat. Inilah 
iman! Iman adalah penglihatan dalam roh. 
Jika rohmu tidak buta, tidak usah takut mata 
tidak melihat. Berapa besar angin, berapa 
tebal awan, berapa kaburnya penglihatan, 
engkau tidak dapat melihat, tetapi engkau 
dapat merasakannya. Orang beriman 
bagaikan tangan saya yang kelihatan sedang 
dipegang oleh tangan Tuhan yang tidak 
kelihatan, dan saya merasakan Dia sedang 
memegang tangan saya, dan Dia sedang 
memimpin saya. 
 
Iman adalah hal yang engkau bisa lihat yang 
tidak dapat dilihat oleh orang yang tidak 
beriman. Iman adalah bagaimana engkau 
melihat hal-hal tentang Allah yang tidak 
dilihat oleh orang lain. Orang lain tidak 
dapat melihat, engkau dapat melihat; orang 
lain tidak dapat merasakan, engkau dapat 
merasakan. Iman adalah penglihatan yang 
terjadi di dalam hal rohani. 

Di dalam 2 Korintus 4:4, Paulus berkata, 
“Orang yang tidak beriman hatinya sudah 
dibutakan oleh raja dunia.” Siapakah raja 
dunia ini? Setan. Siapa Tuhan dunia ini? 
Kristus. Siapa Tuhan langit dan bumi? 
Allah. Siapakah ilah dunia ini? Iblis. Alkitab 
memakai istilah yang sangat teliti. Raja atau 
penguasa dunia sementara adalah Iblis, 

maka ia disebut raja dunia. Orang yang 
dibutakan hatinya, penglihatan rohaninya 
sudah dibutakan, orang itu tidak beriman. 
Paulus mengatakan bahwa iman adalah 
penglihatan di dalam hati. Kamu berjalan 
melalui iman, bukan melalui pandangan 
mata. Jika kita tidak dapat melihat secara 
rohani, seberapa pun besar mata kita, itu 
akan sia-sia. Banyak orang yang matanya 
besar tetapi hatinya tidak melihat apa-apa. 
Tetapi ada orang yang matanya buta tetapi 
hatinya melihat rencana Tuhan dengan jelas. 

Helen Keller adalah sebuah contoh yang 
luar biasa. Ia seorang yang buta dan tuli, dan 
menurut psikologi kedua jendela jiwanya 
sudah tertutup, tidak ada kemungkinan 
untuk berhubungan dengan dunia luar. 
Karena suara lewat telinga dan pandangan 
lewat mata. Jika mata buta dan telinga tuli, 
manusia tidak dapat lagi mendekati dunia 
di luar dirinya. Tetapi orang buta yang 
jiwanya tidak buta lebih bahagia daripada 
orang yang bermata besar tetapi jiwanya 
buta. Orang yang tidak tuli hatinya lebih 
berbahagia daripada orang yang tidak tuli 

telinganya. Telingamu mendengar apa pun, 
tetapi tidak bisa memilih dengan baik, 
karena dalam jiwamu tidak ada seleksi, 
sehingga akhirnya engkau celaka. 

Musik yang agung justru ditulis oleh orang-
orang yang tuli. Symphony nomor 5, 6, 7, 8, 
dan 9 ditulis Ludwig van Beethoven ketika 
dia sudah tuli. Syair Paradise Lost ditulis oleh 
John Milton yang buta, penyair terbesar 
dalam sejarah Inggris dan Persemakmuran. 
Syair terbaik ditulis oleh orang buta, musik 
paling indah ditulis oleh seorang yang tuli, 
karena manusia bukan bersandarkan materi, 
seperti hidup tidak hanya bersandar pada 
roti saja, tetapi bersandarkan pada firman 
Tuhan. 

Melihat dalam jiwa lebih penting daripada 
melihat dengan mata. Mendengar firman 
Tuhan dengan telinga dalam hati lebih 
penting daripada telingamu mendengar 
gosip yang tidak ada gunanya. Apa yang 
dilihat dari dalam lebih penting dari apa 
yang orang lain lihat dari luar. Apa yang 
saya lihat dipimpin Tuhan, itu lebih penting 
daripada apa yang mereka lihat dipimpin 
oleh setan. Mata yang terbuka mungkin 
menipu engkau, membawa engkau menuju 
jalan yang serong. Tetapi mata rohani yang 
tidak dibutakan Iblis membuat engkau 
mengerti jalan Tuhan yang terbaik.

Kalimat, “Saya tidak melihat maka saya 
tidak percaya,” mengandung kebohongan. 
Manusia tidak pernah melihat listrik 
tetapi percaya ada listrik. Manusia tidak 
pernah melihat angin tetapi percaya ada 
angin. Alkitab mengatakan, “Roh Kudus 
meniup, sehingga angin dari mana dan ke 
mana engkau tidak tahu; engkau juga tidak 
tahu Roh Kudus dari mana bekerjanya.” 
Tetapi orang yang melihat pekerjaan Roh 
Kudus mengetahui apa artinya mempunyai 
pengertian arah. Roh Kudus akan membawa 
ke mana ia melihat. 

Iman adalah penglihatan rohani, visi rohani. 
Ketika hatimu melihat arah pimpinan Roh 
Kudus, meskipun mata tidak melihat, 
tidak masalah, karena yang menentukan 
beriman bukan penglihatan, tetapi iman 
yang menentukan penglihatan. Jika sudah 
percaya, barulah engkau melihat. Inilah 
ajaran Alkitab. Tuhan Yesus bertutur 
kepada Marta, “Marta, Marta, jikalau 
engkau beriman, engkau akan melihat 
kemuliaan Allah. Engkau akan melihat 

Iman adalah hal yang engkau 
bisa lihat yang tidak dapat 

dilihat oleh orang yang 
tidak beriman. Iman adalah 
bagaimana engkau melihat 
hal-hal tentang Allah yang 

tidak dilihat oleh orang 
lain. Orang lain tidak dapat 

melihat, engkau dapat melihat; 
orang lain tidak dapat 

merasakan, engkau dapat 
merasakan. Iman adalah 

penglihatan yang terjadi di 
dalam hal rohani.
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Lazarus bangkit.” Tuhan menentukan 
urutannya: iman dahulu baru melihat, 
bukan melihat dahulu baru beriman. 

Banyak orang berdosa melawan Tuhan. 
Jika tidak melihat Tuhan, ia tidak mau 
percaya. Tuhan mengatakan, “Silakan mau 
mengeraskan hati, engkau akan binasa 
sendiri, karena engkau mau melawan 
urutan-Ku.” Beriman dahulu baru akan 
melihat kemuliaan Tuhan. Tetapi engkau 
berkata, “Beri saya melihat dahulu, baru 
saya mau percaya. Beri kanker saya sembuh 
dahulu, baru mau percaya. Beri yang mati 
bangkit dahulu, baru mau percaya.” Kalimat 
ini bukan saja salah, tetapi sangat bodoh. 
Alkitab juga membuktikan bahwa orang 
Yahudi yang melihat Lazarus mati dan 
bangkit tetap tidak beriman. Bukan saja 
mereka tidak jadi beriman, mereka malah 
berencana untuk membunuh Tuhan Yesus. 

Urutan Tuhan berbeda dengan urutan 
manusia. Prinsip sorga berbeda dari prinsip 
manusia. Akibat dari melihat dengan 
akibat dari iman tidak boleh dibalik. Tuhan 
berkata, “Iman dahulu lalu engkau akan 
melihat kemuliaan Allah.” Orang berdosa 
berkata, “Lihat dahulu kemuliaan Allah, 
baru saya beriman.” Ada dua Lazarus dalam 
Alkitab. Satu Lazarus yang diharapkan 
bangkit tetapi tidak bangkit, yang dimohon 
oleh orang kaya kepada Abraham. Orang 
kaya ingin Lazarus bangkit lalu ke rumah 
saudara-saudaranya, dengan pemikiran 
pakai Lazarus yang sudah mati dan bangkit, 
nanti pasti mereka akan percaya. Abraham 
mengatakan, “Tidak, mereka mempunyai 
buku Musa tetapi tetap tidak mau percaya, 
maka meskipun ada orang mati yang 
bangkit dan menyatakan diri kepada 
mereka, mereka tetap tidak akan percaya.” 
Tuhan tetap pada prinsip-Nya dan tidak 
bisa kompromi. Tetapi Lazarus yang satu 
lagi betul-betul bangkit. Tidak ada mujizat 
yang lebih besar daripada membangkitkan 
orang yang sudah mati empat hari. Orang 
mati, di hari pertama tubuhnya masih baik, 
hari kedua sudah mulai membusuk, hari 
ketiga semua kulitnya sudah pecah dan 
dagingnya hancur, dan hari keempat sudah 
keluar ulat dan tidak mungkin dibangkitkan. 
Sengaja Tuhan Yesus datang di hari keempat 
karena Tuhan tahu itu mustahil. Tuhan 
Yesus sengaja menunggu empat hari. Lalu 
Yesus berkata, “Hai Lazarus, keluarlah.” 
Alkitab mengatakan orang mati itu keluar. 
Alkitab tidak menulis: Yesus mengatakan, 

“Orang mati keluar,” lalu Lazarus keluar. 
Andrew Gih mengatakan bahwa Yesus 
tidak boleh membalikkan kedua kalimat 
itu. Jika Yesus berkata, “Lazarus keluar,” 
yang keluar hanya satu orang yaitu Lazarus. 
Tetapi jika Yesus berkata, “Orang mati 
keluar,” semua orang mati akan keluar. Di 
sini kita belajar, ketika menyelamatkan, 
memberikan hidup, itu adalah soal pribadi. 
Engkau diselamatkan, tidak mungkin saat 
yang sama ibumu diselamatkan. Tuhan 
memanggil seorang pribadi demi pribadi, 
satu per satu diselamatkan, sesudah engkau 
menginjili orang lain. Ini adalah cara Tuhan. 

Setelah melihat dengan mata sendiri 
kuasa Yesus membangkitkan, apakah 
percaya? Mereka mengatakan jika Yesus 
bisa membangkitkan orang mati, celaka, 
kebudayaan dan agama Yahudi bisa hancur. 
“Orang yang percaya agama saya bisa 
percaya kepada Yesus, maka Yesus harus 
mati.” Banyak orang  mau orang Kristen mati 
karena iman Kristen akan mematikan agama 
mereka. Seorang theolog mengatakan, “Jika 
mereka tidak memusnahkan Yesus, Yesus 
akan memusnahkan kebudayaan mereka. 
Demi untuk memelihara kebudayaan 
mereka agar tetap ada, maka Yesus harus 
mati.” Mereka tidak peduli berapa besar, 
tidak peduli berapa berkuasa, tidak peduli 
apa mujizat yang Yesus lakukan, tidak peduli 
apa yang sudah mereka lihat, pokoknya 
Yesus harus mati. Jadi kalimat, “Jikalau saya 

sudah melihat, saya akan percaya,” adalah 
sebuah kebohongan dan penipuan. 

Alkitab menelanjangi dan membongkar 
semua penipuan dan tipu muslihat manusia. 
Allah begitu dahsyat, seperti sinar X-ray 
yang menyoroti sampai ke dalam semua 
kepalsuan, tipu muslihat, kepura-puraan, 
dan kemunafikan manusia. Banyak orang 
pergi ke gereja hanya untuk mendengar 
musik yang ribut, yang menyenangkan 
kedagingan, tetapi di gereja saya tidak. 
Engkau mendengar musik yang bermutu, 
mendengar khotbah yang benar, dan 
mendengar theologi yang sesuai dengan 
Alkitab. Segala sesuatu di dalam dirimu yang 
tidak beres harus dibereskan, semua yang 
miring harus diluruskan, dan semua yang 
menyeleweng harus dikembalikan. Manusia 
sejati, jujur, dan tidak munafik hidup di 
hadapan Tuhan. 

Orang Israel setelah melihat Lazarus 
bangkit dari kematian, mereka bukannya 
percaya, malah memutuskan untuk 
membunuh Yesus (Yoh. 11). Karena itu, 
ketika mengabarkan Injil, berapologetika, 
jangan engkau berpikir bahwa engkau 
perlu terima alasan mereka. “Aku tidak 
melihat maka tidak percaya,” itu kalimat 
yang tidak masuk akal dan tidak bisa 
dipercaya. Tidak mengalami maka tidak 
beriman, itu semua alasan untuk menipu 
Tuhan, untuk menutupi dosa, dan untuk 
menyembunyikan diri dari panggilan 
Tuhan. 

Tuhan begitu keras terhadap orang berdosa. 
Tuhan tidak takut sorga akan kosong, 
tidak ada orang. Tuhan tetap memegang 
prinsip, “Engkau harus datang dengan 
jujur. Jika tidak, enyahlah engkau.” Maka 
engkau harus beriman dahulu. Iman adalah 
pegangan kepada hal yang tidak dilihat 
(Ibr. 11:1). Orang beriman memegang 
sesuatu yang belum ada, tetapi dia sudah 
melihatnya, karena iman adalah penglihatan 
rohani dan bukti dari yang diharapkan. Yang 
diharapkan belum datang, tetapi bukti ada 
di sini. Iman adalah bukti dari apa yang 
engkau harapkan dan iman adalah kepastian 
dari yang engkau lihat. Yang belum dilihat 
oleh mata tetapi sudah dilihat dengan iman, 
engkau pegang itu dengan teguh; walaupun 
belum datang tetap engkau harapkan, bukti 
sudah ada di depan. Alkitab mengatakan 

Iman, Pengharapan, dan Kasih (Bagian 7)

Apa yang dilihat dari dalam 
lebih penting dari apa yang 
orang lain lihat dari luar. 

Apa yang saya lihat dipimpin 
Tuhan, itu lebih penting 

daripada apa yang mereka 
lihat dipimpin oleh setan. 

Mata yang terbuka mungkin 
menipu engkau, membawa 
engkau menuju jalan yang 
serong. Tetapi mata rohani 
yang tidak dibutakan Iblis 
membuat engkau mengerti 
jalan Tuhan yang terbaik.
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Introduksi
“Apa yang terjadi di Areopagus?” Ini adalah 
pertanyaan yang saya tanyakan di dalam 
artikel PILLAR berjudul “Pemuda dan 
Pertanggungjawaban Iman” pada bulan 
Februari 2020 lalu.1 Secara singkat, artikel 
tersebut membahas pertanggungjawaban iman 
berdasarkan 1 Petrus 3:15 yang memberikan 
beberapa prinsip dalam berapologetika, 
yaitu: melakukannya dengan sikap yang 
benar, bersandar pada anugerah Tuhan, dan 
menjadikan firman Tuhan sebagai satu-satunya 
otoritas (dasar presuposisional). Aplikasi dari 
ketiga prinsip tersebut selanjutnya dibahas 
melalui kisah Paulus di Athena (Kis. 17:16-
34). Kisah Athena pun sebenarnya terbagi 
menjadi dua babak: babak pertama di Agora 
(pasar) dan babak kedua di Areopagus. Artikel 
tersebut baru membahas babak pertama. 
Artikel ini mengajak kita untuk zoom in pada 
apa yang terjadi di Areopagus. 

Keunikan Kisah Ini
Di antara begitu banyak kejadian yang dicatat 
mengenai perjalanan misi Paulus, apakah 
yang begitu menarik tentang kisah Paulus 
di Athena? Kisah ini merupakan contoh yang 
paling baik di Alkitab yang menjelaskan 
relasi antara “Athena” (dunia pembelajaran 
sekuler) dan “Yerusalem” (simbol komitmen 
dan pemikiran Kristen). Di sanalah kita 
menemukan proklamasi gereja yang dapat 
dikontraskan dengan pengajaran filosofis 
akademis. Di sanalah kita dapat belajar dari 
Paulus bagaimana seharusnya orang percaya 
berespons terhadap konflik-konflik di antara 
kebenaran Alkitab dan pendapat dunia melalui 
berbagai ilmu (sejarah, sains, filsafat, dan 
lain-lain). 

Lalu bagaimanakah relasi kedua hal ini 
dijelaskan di Areopagus? Jika kita terlalu 
cepat membaca isi khotbah Paulus di 
Areopagus di permulaan, kita mungkin 
akan menemukan bahwa sepertinya Paulus 
menggunakan pendekatan yang berbeda dari 
bagaimana dia biasanya menulis di dalam 
surat-suratnya. Sekilas terlihat seperti ada 
perbedaan radikal antara Paulus di Areopagus 
dan Paulus pasca-Areopagus (di Korintus, 
Efesus, Troas, dan lainnya). Apakah Paulus di 
Areopagus lebih fokus kepada sejarah dunia 
(17:24) sedangkan Paulus di surat-suratnya 
lebih fokus kepada sejarah penebusan? Apakah 
Paulus di Areopagus lebih menekankan bahwa 
manusia secara alamiah ada di dalam Allah 

(17:28) dibandingkan banyaknya tulisan Paulus 
di dalam surat-suratnya mengenai “di dalam 
Kristus”?

Sesungguhnya Paulus di Areopagus adalah 
Paulus yang sama juga dengan isi surat-
suratnya. Ketika Paulus menulis surat-
suratnya itu, bagaimanapun juga dia sedang 
menulis kepada jemaatnya yang Kristen, 
manusia yang telah diregenerasikan. Ketika 
Paulus sedang berdiri di Areopagus, kita harus 
sadar bahwa dia sedang berhadapan dengan 
manusia-manusia yang belum mengalami 
regenerasi. Oleh karena itu, Paulus memulai 
pendekatannya dengan mengajarkan dahulu 
mengenai Allah yang adalah Pencipta dan 
tentang pembalasan Allah terhadap dosa agar 
berita tentang anugerah menjadi bermakna. 
Ruang lingkup dari diskusi theologis Paulus 
dibuka dengan perspektif yang luas. Khotbah 
Paulus di Areopagus memiliki kesamaan 
yang jelas dengan pembukaan Kitab Roma. 
Johannes Munck mengatakan bahwa khotbah 
ini adalah pemikiran berdasarkan Surat Roma 
yang diolah dan ditransformasikan ke dalam 
dorongan hati seorang misionaris.2 Khotbah ini 
tetap serasi dengan sejarah penebusan yang 
berpuncak pada Kristus yang bangkit (17:31), 
hanya saja dipagari dengan penciptaan 
dan penghakiman akhir. Khotbah ini adalah 
semacam khotbah yang disajikan kepada 
orang-orang non-Yahudi tanpa terlihat ada 
Alkitab di awalnya dan seharusnya dapat 
menjadi teladan bagi kita (misionaris modern) 
dalam mendekati orang-orang tidak percaya 
pada zaman ini. 

Areopagus: Lokasi atau Orang?
Sebelum masuk ke dalam detail khotbah 
Areopagus, kita akan melihat siapa orang-
orang yang Paulus hadapi dan di manakah 
Areopagus itu. Awalnya Paulus sedang 
berada di Agora bertukar pikiran dengan 
warga sekitar. Singkat cerita, pembicaraan 
ini menjadi makin seru3 dan berujung pada 
keinginan warga agar membawa Paulus 
“menghadap sidang Areopagus” (Kis. 17:19) 
untuk menginvestigasi pemikirannya lebih 
lanjut. Areios pagos secara literal berarti 
“Bukit Ares”. Tetapi Paulus tidak benar-benar 
dibawa ke sebuah bukit melainkan dibawa 
menghadap sekumpulan orang (dewan) yang 
sangat disegani dan merupakan mantan-
mantan hakim. Di masa itu, nama dewan 
tersebut secara singkat disebut “Areopagus”. 
Jumlah mereka ada sekitar tiga puluh orang 

dan hanya kaum aristokrat yang boleh mengisi 
posisi tersebut. Mereka bertugas menjaga 
situasi politik kota Athena, menjalankan 
yurisdiksi terhadap segala perkara agama 
dan moral, serta mengawasi guru dan 
pengajar. Jadi, Areopagus lebih mengacu 
kepada sebuah dewan daripada sebuah lokasi. 
Menurut legenda, memang dahulu dewan ini 
benar-benar melakukan sidang di Bukit Ares, 
namun pada masa Paulus sidang di bukit itu 
hanya dilakukan untuk kasus pembunuhan. 
Kasus-kasus lainnya sejak abad pertama sudah 
dipindahkan ke Basilika Stoa. Dari istilah 
Paulus “berdiri di atas Areopagus” (17:22) 
dan “pergi meninggalkan mereka” (17:33) 
dapat dipahami lebih kepada kehadirannya 
di hadapan Dewan Areopagus daripada berdiri 
di atas bukit.4

Kontradiksi: Allah yang Tidak Dikenal
“Apa yang kamu sembah tanpa mengenalnya…” 
(Kis. 17:23)

Paulus memulai  khotbahnya dengan 
menyinggung orang Athena yang sangat 
menyembah dewa-dewanya. Dia memulai 
dengan menggarisbawahi fakta bahwa semua 
orang (termasuk orang Athena) sadar bahwa 
secara inheren natur manusia bersifat religius. 
Kalimat ini tidak diutarakan oleh Paulus untuk 
membangun suatu fondasi bersama dengan 
theologi natural dengan para filsuf Yunani, 
melainkan dia justru sedang mengekspresikan 
ketidakcukupan atau kecacatan theologi 
mereka, yaitu menyembah Allah yang tidak 
mereka kenal. Paulus menekankan kebebalan 
mereka dan menjadikan kebodohan ini 
sebagai poin epistemologi yang signifikan. 

Menyembah sesuatu yang tidak dikenal adalah 
sebuah kontradiksi, sebuah kebodohan. Paulus 
sedang mengorek dan mengekspos kebodohan 
ini. Di hadapan Dewan Areopagus yang 
sedang mengadilinya, Paulus mendakwa balik 
mereka atas kebodohan mereka. Paulus ingin 
memberikan kritik internal terhadap pikiran 
mereka yang di satu sisi “dalam segala hal 
sangat beribadah kepada dewa-dewa” (17:22) 
namun di sisi lain tidak mereka kenal (17:23). 
Paulus juga mengingatkan Timotius bahwa 
pemikiran seperti itu adalah “omongan yang 
kosong… dari apa yang disebut pengetahuan” 
(1Tim. 6:20). Bagian ini paralel dan lebih 
jelas di dalam Roma 1:18-25, di mana Paulus 
menegaskan bahwa pemikiran orang-orang 
tidak percaya “menjadi sia-sia” (Rm. 1:21); 
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“mereka berbuat seolah-olah mereka penuh 
hikmat, tetapi mereka telah menjadi bodoh” 
(Rm. 1:22).

Proklamasi Berdasarkan Otoritas Wahyu
“… itulah yang kuberitakan kepada kamu.” 
(Kis. 17:23)

Paulus melanjutkan khotbahnya dengan 
menunjukkan pikiran lawan yang bodoh 
itu. Antitesis dari pikiran mereka yang sia-
sia adalah kebenaran Allah yang diberikan 
kepada manusia melalui wahyu. Inilah 
poin epistemologi kekristenan: Allah yang 
mewahyukan kebenaran. Di atas otoritas 
inilah Paulus membungkus theologinya dan 
memberitakannya kepada lawannya. Kata 
“beritakan” yang diterjemahkan oleh LAI 
memiliki arti “proklamasi” di dalam bahasa 
Yunani. Berita itu diuraikan nanti lebih lanjut 
di ayat 24-31.

Bagian ini mengajarkan kita bahwa orang 
Kristen menjadikan otoritas wahyu sebagai 
titik awal dan faktor pengontrol bagi semua 
pikirannya. Paulus tidak sedang membenturkan 
pikiran mereka dengan pikiran atau opini 
pribadinya akan kebenaran, melainkan 
dengan pikiran yang “telah mengenal Kristus” 
(Ef. 4:20). Paulus menjelaskan bahwa di 
dalam Kristus tersembunyi “segala harta 
hikmat dan pengetahuan” (Kol. 2:3). Salomo 
juga mengajarkan, “Takut akan TUHAN 
adalah permulaan pengetahuan, tetapi 
orang bodoh menghina hikmat dan didikan” 
(Ams. 1:7). Karena itu, jika seorang Kristen 
ingin mematahkan “setiap siasat orang dan 
merubuhkan setiap kubu yang dibangun 
oleh keangkuhan manusia untuk menentang 
pengenalan akan Allah”, dia harus “menawan 
segala pikiran dan menaklukkannya kepada 
Kristus” (2Kor. 10:5). Dia harus membuat 
Kristus “lebih utama dalam segala sesuatu” 
(Kol. 1:18). Dengan cara inilah orang percaya 
memiliki otoritas untuk memproklamasikan 
kebenaran kepada orang tidak percaya.

Meraba-raba: Mencoba Menginterpretasikan 
Wahyu Umum Tanpa Wahyu Khusus
“… mudah-mudahan menjamah dan 
menemukan Dia …” (Kis. 17:27)

Paulus telah melakukan kritik internal 
dengan membenturkan kebodohan mereka 
melalui suatu proklamasi akan kebenaran 
yang berlandaskan otoritas dari wahyu 
Allah. Pertanyaan selanjutnya adalah: atas 
dasar apa Paulus yakin bahwa pendengarnya 
mempunyai potensi untuk mengerti proklamasi 
yang akan dia serukan (Kis. 17:24-31)? Ini 
adalah permasalahan point of contact. 
Isu point of contact telah diuraikan di 
dalam PILLAR November 2020 lalu.6 Secara 
singkat, semua manusia pasti mengenal Allah 
yang sejati karena adanya relasi perjanjian 
(covenantal relationship) dan karena Allah 
telah menyatakan (mewahyukan) diri-Nya. 
Manusia memiliki pengetahuan tentang Allah 
tetapi mereka menolak atau menekannya. 
Roma 1:18 menyebutkan bahwa kefasikan 

dan kelaliman manusialah yang menindas 
kebenaran ini. Manusia mengenal Allah tetapi 
menekan kebenaran itu. Satu-satunya alasan 
mengapa manusia mampu menekan kebenaran 
tersebut adalah di dalam konteks relasi 
perjanjian. Dalam Roma 1:19 tertulis, “...
apa yang dapat mereka ketahui tentang Allah 
nyata [jelas] bagi mereka, sebab Allah telah 
menyatakannya [mewahyukannya] kepada 
mereka.” Hal ini yang menjadi dasar yang 
makin kuat mengapa mereka patut dihukum 
kecuali jika mereka mau bertobat (17:30) dan 
percaya kepada Sang Hakim yang bangkit dari 
antara orang mati (17:31).

Atas keyakinan inilah Paulus berani melanjutkan 
khotbahnya kepada Dewan Areopagus. Dia 
memulai dengan wahyu umum, yaitu Allah 
menyatakan diri-Nya melalui ciptaan, “Allah 
yang telah menjadikan bumi dan segala 
isinya…” (Kis. 17:24). Paulus juga menunjukkan 
bahwa pemerintahan providensial Allah atas 
sejarah harus diperhitungkan untuk membawa 
orang-orang kepada-Nya. Manusia seharusnya 
mengenal-Nya dari karya-karya-Nya. Seluruh 
ciptaan seharusnya membawa manusia untuk 
mengenal-Nya. Paulus melanjutkan dengan 
mengatakan bahwa sekalipun orang yang 
belum dilahirbarukan berusaha mencari 

Allah, usaha terbaik mereka akan sia-sia 
karena sebenarnya mereka hanya menjamah 
atau “meraba-raba”. Kata “meraba-raba” 
ini adalah kata kerja yang sama dengan 
yang digunakan oleh Homer dalam mitologi 
Yunani mengenai Cyclops bermata satu yang 
buta. Mengapa mata mereka gelap? Karena 
mereka tidak memiliki wahyu khusus untuk 
menginterpretasikan wahyu umum. Di dalam 
kata pengantar buku Christian Theistic 
Evidences karya Cornelius Van Til, Scott 
Oliphint menuliskan: 

God’s natural revelation is properly 
seen and affirmed only in context of an 
affirmation of God’s special revelation, 
including an affirmation of the gospel in 
its biblical fullness. Apart from special 
revelation reality can only be understood 
as devoid of intrinsic meaning (i.e. brute 
fact).6

Borrowed Capital: Sajak dari Para Pujangga
“… seperti yang telah juga dikatakan oleh 
pujangga-pujanggamu …” (Kis. 17:28)

Paulus sedang terus berusaha menunjukkan 
bahwa wahyu umum bertujuan untuk 
menunjukkan kesalahan orang tidak percaya 
karena ia salah memperlakukan kebenaran 
Allah. Ayat 28 adalah amplifikasi dari ayat-
ayat sebelumnya. Bagian ini seperti bagian 
“contoh” di dalam sebuah khotbah untuk 
membuat pendengar makin bisa menyadari 
poin yang sedang diuraikan. Bagian ini 
sebenarnya memiliki dua buah contoh di 
mana setiap contoh dimulai dengan kata 
“sebab”. (1) Sebab di dalam Dia kita hidup, 
kita bergerak, kita ada. (2) Sebab kita ini 
keturunan Allah juga. 

Kedua frasa tersebut adalah kutipan dari sajak, 
puisi, atau himne yang ditulis oleh pujangga 
yang memengaruhi mereka di masa itu. Frasa 
pertama berasal dari seorang pujangga Kreta 
bernama Epimenides yang menulis untuk 
Zeus. Paulus mengutip bagian lain dari sajak 
ini di dalam Titus 1:12. Frasa kedua berasal 
dari seorang pujangga Kilikia bernama Aratus 
dari puisi mengenai “Fenomena Alam”. Isi 
dari kedua frasa ini sebenarnya tidak asing di 
telinga. “Di dalam dia kita hidup” terdengar 
seperti apa yang Paulus sering ajarkan di surat-
suratnya bahwa kita ada “di dalam Kristus”. 
Tetapi tentunya istilah “di dalam” antara 
Epimenides dan Paulus pasti beda artinya. 
Manusia yang adalah “keturunan Allah” juga 
adalah istilah yang tidak asing bagi Paulus. 
Yohanes 1:12 mengatakan bahwa “yang 
menerima-Nya diberi-Nya kuasa menjadi anak-
anak Allah”. Kita menjadi anak Allah dalam 
pengertian supranatural, sedangkan apa yang 
Aratus tulis adalah dalam pengertian natural.

Poin yang ingin kita pelajari dari kedua 
kutipan ini adalah Paulus sedang memperkuat 
penekanan akan manusia yang sadar akan 
kedekatan dan ketergantungan mereka kepada 
Allah. Melalui wahyu umum, Allah itu sangat 
dekat dengan manusia. Dia “membombardir” 

Paulus sedang mengajak 
pendengarnya untuk 

mengubah pola pikir mereka. 
Di dalam setiap poin, Paulus 

meyakinkan posisi Alkitab 
yang kontras dan bersifat 
antitesis dengan pikiran 

mereka. Allah yang adalah 
Pencipta bertentangan 
baik dengan pandangan 
materialisme Epikurean 

maupun pantheisme Stoa. 
Allah yang transenden 

bertentangan dengan konsep 
dewa-dewa yang berdiam 

dalam kuil (Parthenon). Allah 
yang cukup pada diri-Nya 

sendiri (mandiri) bertentangan 
dengan dewa-dewa Athena 
yang perlu dilayani. Justru 
manusia yang memerlukan 

Allah.
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manusia dengan wahyu umum-Nya 24-jam-
7-hari sehingga mereka tidak bisa melarikan 
diri dari pengetahuan akan Pencipta dan 
Pemelihara mereka. Paulus ingin menuduh 
bahwa pengajaran dari para penulis kafir 
ini justru adalah bukti bahwa mereka 
memerlukan kebenaran tentang Allah untuk 
mengembangkan pikiran yang menyimpang. 
Pikiran yang “sesat” membutuhkan modal dari 
kebenaran. Yang palsu butuh yang asli. Van Til 
menyebut hal ini sebagai borrowed capital. 
Terkait puisi ini, Van Til juga berkomentar:

So Paul tells them that if their poets 
have said what is right as far as the words 
are concerned they should have placed 
a different meaning in these words than 
they did. If they said what was true and 
right, they said what is right because 
their systems are not right. They could 
say what is right not in accord with, but 
only in spite of their systems.7

Ia melanjutkan dengan mengatakan bahwa 
bagaimanapun juga, kebenaran yang mereka 
miliki dalam hati mereka tidak dapat dihindari 
dan dengan tidak sengaja semuanya akan 
terungkap:

They could say this adventitiously only. 
That is, it would be in accord with what 
they deep down in their hearts knew to 

be true in spite of their systems. It was 
that truth which they sought to cover 
up by means of their professed systems, 
which enabled them to discover truth as 
philosophers and scientists.8

Titik Temu: Apologetika Areopagus dan 
Kitab Suci
Sejauh apa yang kita sudah telusuri, kita bisa 
melihat bahwa cara Paulus menyampaikan 
khotbahnya kepada Dewan Areopagus adalah 
sebuah pendekatan gaya ceramah sekuler yang 
di dalamnya terkesan tidak mengutip ayat apa 
pun dari Alkitab. Namun benarkah Paulus tidak 
menggunakan Alkitab sebagai presuposisi untuk 
berhadapan dengan lawannya? Tidak. Seorang 
apologet Kristen harus menetapkan otoritas 
dan presuposisi-presuposisi dari Kitab Suci 
bagi wawasan dunianya dalam kontras yang 
bersifat antitesis terhadap wawasan dunia 
dari orang tidak percaya. Inilah yang sedang 
dikerjakan Paulus. Dia telah membuat kritik 
internal terhadap pikiran orang-orang Athena 
dan pada saat bersamaan menunjukkan bahwa 
hanya perspektif Alkitab yang menjelaskan 
pengetahuan yang mereka miliki itu penuh 
dosa. Pertanyaan berikutnya adalah: dasar 
firman dari Alkitab manakah yang Paulus 
gunakan? Tabel berikut menunjukkan bahwa 
semua yang Paulus bicarakan berakar dari 
komitmennya terhadap Kitab Suci. Ia berpijak 
pada dasar kebenaran yang solid.

Bertobat: Perubahan Pola Pikir
Paulus sedang mengajak pendengarnya 
untuk mengubah pola pikir mereka. Di 
dalam setiap poin, Paulus meyakinkan posisi 
Alkitab yang kontras dan bersifat antitesis 
dengan pikiran mereka. Allah yang adalah 
Pencipta bertentangan baik dengan pandangan 
materialisme Epikurean maupun pantheisme 
Stoa. Allah yang transenden bertentangan 
dengan konsep dewa-dewa yang berdiam 
dalam kuil (Parthenon). Allah yang cukup pada 
diri-Nya sendiri (mandiri) bertentangan dengan 
dewa-dewa Athena yang perlu dilayani. Justru 
manusia yang memerlukan Allah. Kristus yang 
akan datang pada akhir zaman bertentangan 
dengan konsep Yunani mengenai sejarah dan 
siklus waktu yang kekal. Kebangkitan orang 
mati di akhir zaman yang Paulus sampaikan 
bertentangan dengan legenda terbentuknya 
Areopagus yang menceritakan bahwa Apollo 
mengatakan tidak ada kebangkitan orang 
mati. Paulus telah mengubah sesi sidangnya 
di hadapan Dewan Areopagus menjadi 
mimbar tempat dia menyerukan agar para 
pendengarnya berubah pikiran. Ini adalah 
seruan pertobatan!

Seruan yang disampaikan di Kisah Para 
Rasul 17:30, “… mereka harus bertobat,” 
menjadi bagian penutup dari khotbah 
Paulus di Areopagus. Paulus menguatkan 
argumentasinya bahwa mereka harus bertobat 
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karena pada suatu hari akan ada penghakiman 
akhir. Jika para filsuf ini tidak mengubah pola 
pikir mereka dan mengakui keberdosaan 
mereka di hadapan Tuhan, mereka akan 
berhadapan dengan murka Allah di dalam  
diri Hakim yang telah Allah tentukan, 
yaitu Yesus Kristus yang telah bangkit. Hal 
ini menarik karena Paulus menggunakan 
kebangkitan Yesus sebagai bukti bahwa 
penghakiman itu akan terjadi. Paulus tidak 
berusaha membangun argumentasi untuk 
membuktikan bahwa kebangkitan orang 
mati itu ada dan menjadikannya kesimpulan 
akhir dari khotbahnya. Sebaliknya, Paulus 
meletakkan dasar presuposisional pada 
penerimaan terhadap otoritas firman Allah 
mengenai kebangkitan Kristus, kemudian 
menembak pendengarnya untuk bertobat di 
atas otoritas ini.

Kembali ke Masa Ini
Kita telah menelusuri kisah Paulus di Areopagus 
sebagai teladan relasi antara pemikiran 
Kristen dan dunia pembelajaran sekuler. 
Penelusuran ini memberikan kita harapan 
bahwa kita tidak perlu takut berhadapan 
dengan mereka. Segala tantangan yang 
Paulus hadapi di Areopagus saat itu juga 
menjadi tantangan yang harus kita hadapi di 
masa kini, bahkan tentunya lebih kompleks. 
Di dalam keberdosaan, filsafat zaman terus 
berkembang dan secara tidak sadar menjadi 
wawasan dunia yang dihidupi oleh setiap anak 
zaman. Khususnya di zaman postmodern, 
makin banyak kaum intelektual muda yang 
menjadi makin sinis, tidak peduli, dan 
agnostik terhadap kebenaran. Bagaimanapun 
juga, apa pun pandangan yang mereka anut 
tetaplah sebuah wawasan dunia. Hal itu secara 
sadar atau tidak sadar telah membelenggu 
mereka dari menginterpretasikan makna 

realitas yang benar sehingga mereka hidup 
di dalam kesia-siaan. Mereka menindas 
kebenaran dengan kelaliman. Mereka sedang 
hidup dalam kebodohannya masing-masing. 
Mereka sedang hidup di bawah murka Allah 
yang akan membinasakan mereka pada hari 
penghakiman jika mereka tidak bertobat dan 
mengubah pola pikirnya. 

Jika Tuhan masih mengizinkan dunia ini belum 

berakhir dan kita hidup di masa tersebut, 
kita sebagai pemuda Kristen terpanggil untuk 
mengikuti teladan Paulus. Kita diberikan 
tugas istimewa yang tidak ada pada agama, 
kepercayaan, atau wawasan dunia lain, 
yaitu untuk memberitakan Injil kepada 
semua orang, termasuk kaum intelektual di 
masa ini. Kita dipanggil untuk menyadarkan 

mereka akan kebodohan-kebodohan yang 
ada di dalam pikirannya. Kita diajak untuk 
memproklamasikan kebenaran yang berasal 
dari otoritas wahyu Allah. Kita dipanggil untuk 
menghadapi “Areopagus modern”. Mari kita 
ikuti teladan Paulus! Kiranya Tuhan menolong 
kita “dengan lemah lembut dapat menuntun 
orang yang suka melawan, sebab mungkin 
Tuhan memberikan kesempatan kepada 
mereka untuk bertobat dan memimpin mereka 
sehingga mereka mengenal kebenaran” (2Tim. 
2:25). Amin.

Abraham Madison Manurung
Pemuda FIRES
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with Athens, Ashland Theological Bulletin 31:4–40.
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apologetics-the-point-of-contact.
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St Paul Preaching in Athens oleh Raphael

Di dalam keberdosaan, filsafat 
zaman terus berkembang 
dan secara tidak sadar 

menjadi wawasan dunia yang 
dihidupi oleh setiap anak 

zaman. Khususnya di zaman 
postmodern, makin banyak 

kaum intelektual muda yang 
menjadi makin sinis, tidak 

peduli, dan agnostik terhadap 
kebenaran.
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Di antara para rasul, kita mungkin 
berpendapat bahwa Rasul Paulus 
adalah salah satu rasul terbesar yang 

pernah ada. Rasul Paulus memiliki keunikan 
dibandingkan dengan para rasul lainnya, yaitu 
Paulus tidak pernah menjadi murid Tuhan Yesus 
secara langsung. Bahkan, sebelumnya dia 
adalah murid dari Gamaliel yang merupakan 
guru dari golongan Farisi dan ikut memusuhi 
orang Kristen. Selain itu, Paulus juga adalah 
penulis kitab terbanyak dibanding rasul lain 
di dalam Perjanjian Baru (13 kitab) dan surat-
surat yang ditulisnya sangat kental sekali 
dengan berita Injil dan doktrin soteriologi. 
Mungkin bahasan soteriologi Paulus yang 
paling sering dibahas terdapat di dalam Surat 
Roma.

Surat Roma ini menarik, karena Paulus menulis 
untuk jemaat yang belum pernah ia temui 
sebelumnya. Paulus, yang kala itu berstatus 
tahanan tetap, berusaha mengabarkan 
Injil di Roma dan membenahi doktrin yang 
disalah tafsir di sana. Hal seperti ini menjadi 
pengingat bagi kita untuk terus berjuang 
memberitakan Injil dan mengajarkan doktrin 
yang benar. Kita harus sadar bahwa menjadi 
Kristen bukan berarti menerima Tuhan Yesus 
lalu masuk sorga saja. Injil bukan hanya berita 
Yesus mati dan bangkit, tetapi juga tuntutan 
untuk hidup menjadi garam dan terang dunia 
ini. Kita tidak dipanggil hanya untuk menjadi 
negasi dari dunia tetapi juga untuk transform 
the world (Rm. 12:2). Ini adalah panggilan 
bagi umat tebusan Allah untuk membawa sinar 
kemuliaan Allah dalam berbagai bidang. Ini 
adalah semangat yang Injili. Jika kita masih 
pasif dan berpikir, “Ah, saya sudah terima 
Tuhan Yesus, jadi kehidupan saya kelak 
aman,” kita tidak memahami makna Injil yang 
sesungguhnya. 

Surat Roma ini dimulai dengan ucapan, “Dari 
Paulus, hamba Kristus Yesus… dikuduskan 
untuk memberitakan Injil Allah.” Di dalam 
pembukaan ini, Paulus menggunakan istilah 
“dikuduskan”, suatu bentuk kalimat pasif. 
Hal ini berarti Paulus sadar bahwa yang 
menguduskan dia bukanlah dirinya sendiri 
tetapi Allah. Konsep ini adalah fondasi 
yang penting di dalam kita mengerti karya 
keselamatan Allah. Kita perlu dengan 
jelas mengerti bahwa keselamatan adalah 
anugerah. Tidak ada andil atau usaha kita 
yang layak diperhitungkan sebagai sebuah 
kontribusi bagi keselamatan, karena status 

kita adalah seorang berdosa yang Tuhan 
kuduskan. Fondasi ini sangat penting di dalam 
kita mengerti Injil. 

 
Setelah Paulus memulai dengan salam dan 
kerinduannya bertemu dengan jemaat 
Roma, ia melanjutkan dengan berita murka 
Allah. Di sinilah keunikan Injil sebagai kabar 
baik. Kabar baik ini berbeda dari kabar baik 
seperti kita menang undian. Injil mengandung 
urgensi karena manusia telah jatuh dalam 
dosa dan menuju neraka. Manusia seharusnya 
dimurkai. Dengan pengertian inilah Rasul 

Paulus memulai pemberitaan kabar baik, 
yaitu dengan pemberitaan kabar buruk. Hal 
ini perlu kita sadari, bahwa penerimaan Injil 
(kabar baik) dimulai dengan kesadaran akan 
kebinasaan di luar Kristus (kabar buruk) 
dikarenakan dosa. Tanpa kita mengerti 
seberapa mengerikan dan menjijikkannya 
dosa, tidak mungkin kita mengerti seberapa 
bernilai dan berharganya Injil. Maka di dalam 
artikel singkat ini, kita akan sedikit mengulas 
mengenai konsep dosa.   

Apa itu dosa? Pembahasan tentang dosa telah 
dibahas sejak lama bahkan sejak era Socrates, 
Plato, Buddha, Agustinus hingga sekarang 
era modern. Mereka semua berusaha untuk 
mencari asal-usul dosa dan penyelesaiannya. 
Misalnya, Buddhisme menganggap bahwa 
substansi Ilahi adalah satu-satunya realitas, 
sehingga dunia fenomena hanyalah mimpi. 
Oleh karena itu, penyebab utama penderitaan 
adalah keinginan akan eksistensi, kehendak 
untuk menunjukkan atau menyatakan 
eksistensi diri di dalam dunia fenomena 
ini. Usaha ini dinilai sebagai sebuah kesia-
siaan karena fenomena ini hanyalah mimpi. 

Maka bagi mereka, keselamatan adalah 
penghilangan kesadaran atau pemusnahan 
kehendak untuk menyatakan eksistensi. Inilah 
yang disebut sebagai nirwana. 

Seorang filsuf bernama Socrates memiliki 
pandangan bahwa penyebab dan esensi 
dosa adalah ketidaktahuan (ignorance). Bagi 
Socrates, pada dasarnya tidak ada orang yang 
jahat. Oleh karena itu, diperlukan pendidikan 
untuk menuntun manusia yang menurut 
naturnya adalah baik. Sehingga konsep 
keselamatan Socrates adalah pengetahuan 
yang diperoleh melalui pendidikan.

Di dalam era modern sekarang, aliran 
atheisme modern telah mereduksi konsep 
dosa. Mereka mendefinisikan dosa sebagai 
kelainan genetika. Mereka percaya bahwa 
seseorang yang bersalah itu tidak perlu 
dihukum tetapi dilatih menjadi baik. Bahkan 
di masa depan mereka ingin membuat 
transhumanisme, di mana manusia dan robot 
akan disatukan dalam satu tubuh sehingga gen 
manusia bisa diprogram menjadi baik. Inilah 
konsep keselamatan mereka, yaitu pelatihan 
hal-hal yang sifatnya jasmani.

Kekristenan memiliki pandangan yang lain 
mengenai dosa. Bagi kita dosa bukanlah 
permasalahan rasio ataupun keinginan, tetapi 
dosa adalah pemberontakan terhadap Allah. 
Herman Bavinck pernah mengatakan, “Dosa 
bukanlah bersifat moral, tetapi bersifat 
religius karena dosa adalah pelanggaran 
hukum (Taurat) Allah (kesalahan vertikal).” 
Hal ini mengingatkan kita kepada awal 
mula kejatuhan manusia ke dalam dosa. 
Titik inilah yang menjadi asal mula dosa, 
yaitu kejatuhan Adam pertama (Rm. 5:12) 
yang kemudian menjalar ke seluruh umat 
manusia. Penyebaran dosa ini bukan melalui 
tubuh, tetapi berdasarkan ketetapan Allah, 
yaitu ketika Adam jatuh maka seluruh natur 
manusia menjadi tercemar oleh dosa, sehingga 
kecenderungan hati manusia adalah berbuat 
jahat. Inilah konsep kekristenan mengenai 
dosa, yaitu pemberontakan terhadap Allah.

Konsep dosa inilah yang Paulus nyatakan 
di dalam pembukaan Surat Roma ini. Ia 
menyatakan kefasikan dan kelaliman manusia 
yang telah merajalela, dan tentunya semua 
hal ini dibenci oleh Allah. Lalu di pasal dua, 
Paulus menjelaskan mengenai hukuman 
atas dosa tersebut. Semua orang yang telah 

Kekristenan memiliki 
pandangan yang lain mengenai 
dosa. Bagi kita dosa bukanlah 
permasalahan rasio ataupun 
keinginan, tetapi dosa adalah 

pemberontakan terhadap 
Allah.
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berdosa, tidak ada satu pun yang dapat lepas 
dari murka Allah. Bukan hanya itu, Paulus 
juga menjelaskan bahwa baik pemenuhan 
hukum Taurat maupun sunat tidak bisa 
menyelamatkan mereka. Di sini Paulus 
ingin menekankan bahwa manusia yang 
hidup di bawah hukum dosa tidak mungkin 
menyelamatkan dirinya, baik itu melalui sunat 
maupun hukum Taurat. Oleh karena itu, Rasul 
Paulus mengkritik keras para jemaat di Roma 
yang terkena ajaran Farisi, karena pengajaran 
ini hanya akan menyesatkan para jemaat dari 
ajaran kekristenan yang sesungguhnya, yaitu 
keselamatan melalui iman kepada Allah, 
bukan usaha diri.

Jika dipikir, mengapa Rasul Paulus langsung 
menggebrak dengan berkata terus terang dan 
menelanjangi keberdosaan mereka? Tentunya 
agar konsep mereka yang salah mengenai dosa 
dan penanganannya menjadi benar dan tidak 
keliru. Mata Tuhan melihat ke dalam hati dan 
pikiran setiap manusia. Segala perbuatan 
baik yang dilakukan manusia tidak dapat 
menutupi keberdosaan mereka. Seperti Adam 
yang berusaha menutupi dirinya yang sudah 
telanjang dengan daun, begitu juga ajaran 
Farisi yang mengandalkan usaha diri. Mereka 
mengira usaha manusia dapat menutupi dosa 
mereka. Inilah kebobrokan manusia. Mungkin 
kita juga sering kali menutupi dosa-dosa 
tersembunyi kita dengan tindakan-tindakan 
agamawi. Berbagai pelayanan kita lakukan 
agar kita dianggap suci dan diperkenan Tuhan. 
Lalu dengan segala usaha ini, kita sudah puas 
dan berbangga, padahal di dalam diri kita ada 
dosa-dosa tersembunyi yang masih belum kita 
selesaikan.

Hal seperti ini sangat berbahaya karena 
menjadi ragi dalam kehidupan rohani kita. 

Kita harus mengenal diri kita termasuk segala 
kelemahan-kelemahan kita. Reformator John 
Calvin menganggap pengenalan akan diri 
sangat penting, karena saat kita mengenal 
diri maka saat itu kita mengenal Allah. 
Tetapi yang Calvin maksud di sini bukanlah 
menjadikan kita sebagai acuan. Proses 
mengenal diri dan Allah terjadi bersamaan; 
justru saat kita mengenal Allah dan diri kita 
maka kita akan mengerti bahwa kita bukan 
Tuhan atas diri kita sendiri. Kita makin sadar 
bahwa kita sangat membutuhkan Tuhan. Oleh 
karena itu, pengertian doktrin yang benar 
akan menjauhkan kita dari kesombongan dan 
kemunafikan.

Selain membahas mengenai dosa dan 
kejatuhan manusia di dalamnya, Paulus juga 
membahas mengenai jalan keluar dari dosa. 
Tentu jalan keluar dosa tidak ditemukan 
dalam diri yang sudah cemar. Paulus yang 
dahulunya membenci Kristus dan pengikut-
Nya, sekarang ia bersaksi bahwa Injil adalah 
kekuatan Allah yang menyelamatkan orang 
percaya (Rm. 1:16-17; 3:28-30). Paulus sangat 
menekankan sekali konsep dibenarkan hanya 
melalui iman (sola fide). Hal ini cukup menarik 
karena melihat latar belakang Paulus sebagai 

seorang Farisi yang sangat menekankan 
Taurat, yang akhirnya sadar bahwa dirinya 
sedang menuju kebinasaan dan tidak ada satu 
pun dari dalam dirinya yang layak. 

Kesadaran betapa tidak layaknya diri menjadi 
hal yang penting untuk kita mengerti Injil. 
Hal ini jelas tercermin di dalam diri Paulus. 
Berulang kali di dalam beberapa suratnya, 
Paulus menyatakan bahwa dirinya adalah 
orang yang paling berdosa baik di antara 
para rasul maupun di antara orang berdosa 
lainnya. Inilah cara pandang Paulus akan diri. 
Ia menyadari betapa rusak dan berdosanya 
kehidupannya yang lama. Namun, pengertian 
inilah yang justru mendorong Paulus menjadi 
seorang rasul yang begitu giat menginjili. Ia 
menyadari betapa berharga dan bernilainya 
Injil, sehingga ia terus memberitakan Injil 
hingga akhir hidupnya. Ia menyadari bahwa 
dirinya adalah seorang pendosa besar yang 
telah menerima anugerah keselamatan Allah 
yang begitu agung.

Inilah keindahan Injil, menyadarkan betapa 
rusaknya manusia dan meninggikan Allah 
Sang Juruselamat. Pendiri agama yang lain 
mengatakan, “Di sana jalannya,” atau, 
“Begini jalannya,” tetapi Kristus berkata, 
“Akulah Jalan.” Paulus sadar betul akan 
hal itu, dan inilah yang diberitakan kepada 
jemaat Roma agar mereka tidak mencari-
cari keselamatan di dalam Taurat atau diri 
mereka, tetapi kembali kepada Kristus yang 
adalah Sang Jalan itu. 

Siapakah yang akan menggugat orang-orang 
pilihan Allah? Allah, yang membenarkan 
mereka? Siapakah yang akan menghukum 
mereka? Kristus Yesus, yang telah mati? 
Bahkan lebih lagi: yang telah bangkit, 
yang juga duduk di sebelah kanan Allah, 
yang malah menjadi Pembela bagi kita? 
Siapakah yang akan memisahkan kita dari 
kasih Kristus? Penindasan atau kesesakan 
atau penganiayaan, atau kelaparan atau 
ketelanjangan, atau bahaya, atau pedang? 
(Rm. 8:33-35)

Andreas C. Hermawan
Pemuda GRII Kertajaya 

Inilah keindahan Injil, 
menyadarkan betapa rusaknya 

manusia dan meninggikan 
Allah Sang Juruselamat.

Paul Arrives in Rome, dari “Die Bibel in Bildern” oleh Julius Schnorr von Carolsfeld
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Beberapa minggu lalu, ada seorang 
yang bertanya, “Apa sih uniknya 
kekristenan?” Jawab saya langsung, 

“Anugerah.” Kekristenan adalah satu-satunya 
agama yang memberikan penekanan luar 
biasa kepada “gift” atau “pemberian” 
(mungkin kita lebih sering mendengarnya 
sebagai “karunia” atau “anugerah”). Bahkan 
penekanan ini dijadikan salah satu jargon 
Gerakan Reformasi: sola gratia. Namun apa 
sebenarnya “karunia” ini?

Di dalam kesempatan ini, saya ingin mengajak 
kita semua mendalami arti dari “pemberian” 
atau “karunia” melalui tulisan Rasul Paulus, 
terutama dalam surat kepada jemaat 
di Galatia. Namun karena kompleksnya 
pembahasan Paulus, artikel ini dimaksudkan 
hanya untuk menyelidiki arti karunia dalam 
salam dan panggilan Paulus kepada jemaat di 
Galatia (Gal. 1-2).

Karunia yang Berpusat pada Kematian dan 
Kebangkitan Kristus
Pembukaan surat kepada jemaat di Galatia 
(1:1-5) sepintas mengikuti pola standar yang 
penuh dengan fraseologi Kristen, namun 
pembacaan yang lebih dalam membawa 
kita melihat bahwa salam ini dibentuk 
oleh Paulus dengan dinamika ekspresi yang 
khas dalam surat-surat penginjilannya. 
Bukan hanya mendefinisikan sumber 
kerasulannya (1:1), ia juga menekankan 
prakarsa Ilahi yang diumumkan dalam 
1:3-4, yaitu prakarsa karunia dan damai 
dari Allah Bapa dan Tuhan Yesus Kristus.  
 
Selain itu, penyusunan salam dengan 
pernyataan peristiwa Kristus (Christ event, 
1:4) dan doksologi penutup (1:5) menunjukkan 
bahwa Paulus ingin menempatkan dirinya 
beserta para jemaat di Galatia dalam sebuah 
lajur narasi dan pengalaman relasional 
ajaib: karunia yang mengalir dari Bapa dan 
Kristus dengan pasti telah mengubah dunia, 
menimbulkan “pelepasan kita dari dunia jahat 
yang sekarang ini” dan sebagai gantinya, 
kita sebagai ciptaan mengatribusikan 
kemuliaan bagi “Bapa dan Allah” kita. 
Paulus menempatkan dirinya bersama dengan 
jemaat di Galatia (“kita”) sebagai penerima 
manfaat dari gerakan pemberian karunia ini, 
dan mendorong “Amin” secara komunal (1:5) 
sebagai penegasan bahwa bersama-sama 
“kita” berutang keberadaan “kita” kepada 
peristiwa transformatif ini.

Di dalam Surat Galatia, rumusan χάρις 
(karunia) καὶ εἰρήνη (damai) yang unik milik 
Paulus sebagai salam pembuka surat-suratnya 
dimuat dengan konten semantik khusus 
untuk menegaskan kisah Kristus. Paulus 
mengharapkan (bisa jadi memproklamasikan) 
χάρις dan εἰρήνη dari Allah Bapa dan dari 
Tuhan Yesus Kristus sebagai satu preposisi 
yang diatribusikan kepada kedua pribadi 
(1:1), sehingga sumber karunia dan damai 
secara bersamaan adalah Allah Bapa dan 
Yesus.1 Selain itu, karunia ini diberikan konten 
Kristologis (Kristus “telah menyerahkan 
diri-Nya karena dosa-dosa kita”, 1:4), 
sama seperti Allah Bapa yang sebelumnya 
dikaitkan dengan Yesus, sebagai Bapa “yang 
telah membangkitkan Dia [Yesus] dari antara 
orang mati” (1:1). Karenanya, karunia ini 
diidentifikasikan sebagai peristiwa karunia 
(gift event), yang terfokus kepada kisah spesifik 
tentang kematian dan kebangkitan Yesus.  
 
Peristiwa ini secara tegas merupakan 
pekerjaan Bapa (Allah membangkitkan 
Yesus, 1:1; misi penyelamatan yang “menurut 
kehendak Allah dan Bapa kita”, 1:4) dan 
peristiwa Yesus (terjadi dalam kematian dan 
kebangkitan-Nya), sedemikian rupa sehingga 
Kristus di sini “tidak terpisahkan dari identitas 
dan aktivitas Allah”. Spesifikasi Kristologis 
di dalam “karunia” di sini sangatlah unik 
dan khusus, yang tidak dapat ditemukan di 
dalam pemikiran Yahudi. Karunia Allah di 
sini tidak dapat dilacak dalam karunia alam 
(philo), atau dalam sejarah perjanjian Israel 
(kebijaksanaan Salomo), atau bahkan dalam 
pemberian Taurat (Ezra). Pemberian karunia 
ini terjadi dalam peristiwa khusus namun 
mengubah dunia: kematian dan kebangkitan 
Kristus.

Pemberian karunia ini merupakan gerakan 
tunggal Allah yang mencakup baik orang 
Yahudi (Paulus) maupun orang non-Yahudi 
(jemaat di Galatia), dan menebus mereka 
dari cengkeraman “dunia jahat yang sekarang 
ini” (lih. 6:14). Namun atas alasan apa 
karunia ini diberi? Mengapa karunia Kristus 
harus diarahkan kepada penerima-penerima 
yang malang ini? Berbeda dengan pemikiran 
orang Yahudi pada zaman itu, bahwa karunia 
diberikan kepada yang patut menerima 
karunia, pernyataan pembuka dari Paulus 
menunjukkan hal yang berbeda: tidak ada 
syarat apa pun bagi siapa pun untuk menerima 
karunia ini.

Panggilan Paulus sebagai Karunia yang 
Inkongruen (Tidak Selaras)
Lebih jauh, gerakan Allah dalam memberikan 
karunia ini dikisahkan oleh Paulus dengan 
berbagai cara (1:23; lih. Kis. 8-26). Kisah-
kisah ini menawarkan sebuah paradigma 
hidup sebagai seorang Yahudi yang diubah dan 
diputarbalikkan melalui perjumpaan dengan 
Kristus. Kisah ini bersaksi baik akan asal yang 
ekstrinsik dari Injil, “bukan menerimanya dari 
manusia” (1:12), maupun juga terlepasnya 
Injil dari sistem nilai manusia, “tidak sesuai 
dengan norma-norma manusia” (1:11). 
Jika Paulus tidak lagi terikat pada tradisi 
“Yudaisme” sebelumnya, dan jika ia tidak 
mencari baik legitimasi dari otoritas manusia 
maupun kekuasaan dari kursi tradisi, semua 
ini hanya karena “panggilan dalam kasih 
karunia” Allah telah mengubah identitasnya 
dan mendefinisikan kembali kriteria nilainya. 
Dia berjalan menuju arah yang berbeda, jalan 
yang berorientasi pada “kebenaran Injil” 
(2:5, 14).

Dalam catatan Paulus, apa yang terjadi 
selanjutnya adalah peristiwa yang tidak 
ada kaitannya baik dengan nilai identitas 
Yahudinya maupun dengan “hidupnya 
dahulu dalam agama Yahudi”, terlepas 
dari dua gambaran yang kuat mengenai 
pertentangannya dengan “jemaat Allah” (1:13) 
dan kemajuan dalam “kerajinannya” (1:14). 
Dalam perikop 1:15-16, Paulus menjelaskan 
tiga ciri dari “panggilan” Allah kepadanya 
yang menunjukkan ketidakterkaitan ini.

Pertama, apa yang terjadi di dalam hidupnya 
bukanlah tahapan lain dalam perkembangan 
agama Yahudinya, perubahan hidupnya 
bukanlah sebuah langkah lebih lanjut dalam 
“kemajuan dalam kerajinannya”. Sebaliknya, 
perubahan ini adalah efek dari pemilihan Ilahi, 
“[Allah] berkenan menyatakan … di dalam 
aku”. Perubahan subjek ini menginterupsi 
serangkaian kata kerja yang menggambarkan 
tindakan pribadi Paulus dalam 1:13-14 dan 
1:17, serta menarik perhatian kita kepada 
fakta bahwa semua ini berasal dari luar 
inisiatif dan kendali Paulus.

Kedua, pewahyuan ini adalah hasil dari 
tindakan “Ia, yang telah memilih aku sejak 
kandungan ibuku”. Frasa ini menggemakan 
narasi panggilan profetik (Yer. 1:4-5; Yes. 
49:1-6) dan menempatkan misi Paulus “di 
antara bangsa-bangsa” dalam harapan 
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eskatologis Israel. Frasa ini memutarbalikkan 
modal positif Paulus yang dijelaskan dalam 
1:14 (kemajuannya dalam kerajinan) serta 
membalikkan modal negatif yang dijelaskan 
dalam 1:13 (penganiayaan Paulus) dengan 
menempatkan pemilihan Allah sebelum 
kelahiran Paulus, dan dengan demikian semua 
ini berada di luar kerangka “hidupnya dahulu 
dalam agama Yahudi”. Seperti yang kita lihat 
dalam hubungannya dengan Roma 9:6-13, 
Paulus tampaknya memiliki ketertarikan 
secara khusus terhadap apa yang Allah 
lakukan sebelum kelahiran seseorang, karena 
pandangan ini menampik segala definisi 
tentang nilai yang ada pada masa itu, baik 
yang diberikan melalui kelahiran maupun 
akumulasi setelah kelahiran seseorang.

Ketiga, Paulus menggambarkan Tuhan sebagai 
“Ia yang telah … memanggil aku oleh kasih 
karunia-Nya.” Hal apa pun yang unik dalam 
panggilan Paulus (termasuk tugasnya sebagai 
seorang rasul) didasarkan pada “panggilan 
dalam χάρις” yang dimiliki baik oleh orang 
Yahudi maupun “orang berdosa dari bangsa-
bangsa lain” (2:15-16). Dengan demikian, 
apa pun “panggilan” Allah bagi Paulus, 
panggilan ini pastinya terkait erat dengan 
pengalamannya tentang Yesus Kristus (1:16).

Ketiga ciri dalam perikop 1:15-16 ini, jikalau 
dilihat sebagai kombinasi dan kelanjutan 
dari 1:13-14, menunjukkan bahwa apa yang 
telah terjadi dalam kehidupan Paulus adalah 
tindakan pemberian karunia Ilahi tanpa 
memperhatikan etnik, tradisi, keunggulan, 
ataupun pertentangan yang dimilikinya 
sebelumnya terhadap Allah. Fakta bahwa 
Paulus berbicara tentang “hidupnya dahulu 
dalam agama Yahudi” (1:13) menunjukkan 
bahwa “pernyataan Anak-Nya” (1:16) telah 
melemahkan kesetiaannya pada norma-
norma budaya yang pernah dianggapnya 
berwibawa. Bagaimanapun kita dapat 
mencirikan hidupnya sebagai orang percaya, 
Paulus menyadari bahwa hidupnya ada di 
dalam Kristus dan tidak lagi diatur oleh tradisi 
(apa yang dia sebut) “Yudaisme”, meskipun 
dia tetap menyebut dirinya “Yahudi” (2:15), 
mengidentifikasi dirinya dengan “umat” 
Yahudi (1:14), dan menemukan Kitab Suci 
“Yahudi” bergema senada dengan gaung Injil 
kabar baik (3:6-13; 4:21-31). Sebagai orang 
percaya, Paulus adalah seorang “Yahudi” yang 
(dalam istilahnya) tidak lagi tinggal “dalam 
agama Yahudi”: etnisitasnya tidak disangkal 
tetapi dimasukkan dalam identitas barunya 
yang diatur oleh peristiwa Kristus.

Karena itu, Paulus menekankan pemilihan 
dan keutamaan Tuhan dalam karunia untuk 
menjelaskan inkongruensi (ketidakselarasan) 
campur tangan Tuhan dalam hidupnya. 
Transformasinya tidak disebabkan oleh 
tindakannya sendiri atau dikondisikan 
oleh nilai sebelumnya; semua itu semata 
merupakan hasil dari pemberian Allah dalam 
Kristus yang tidak terkondisi. Paulus tidak 
membingkai kehidupan sebelumnya sebagai 
penghujatan yang bergantung pada dirinya 

sendiri dalam pengejaran kebenaran; juga 
bukan merupakan suatu bentuk “agama”, 
yang inisiatifnya didorong oleh manusia 
untuk mendekat kepada Allah. Komitmennya 
akan tradisi leluhurnya tidak terkait dengan 
interpretasinya yang “sempit” atas perjanjian 
Allah dengan Israel. Sebaliknya, kontras 
antara 1:13-14 dan 1:15-16 menunjukkan 
inkongruensi2 atas tindakan Allah dan efek 
dramatis pada nilai “objektif” dari norma-
norma budaya yang disebabkan oleh tindakan 
ini. Paulus memang telah hidup dalam 
kerajinannya sesuai dengan norma-norma 
“agama Yahudi” yang sudah mapan, namun 
“panggilan dalam kasih karunia” Allah tidak 
ada kaitannya dengan keberhasilan Paulus 
dalam semua norma-norma itu. Seperti dalam 
1:6, panggilan Tuhan tidak dikondisikan oleh 
nilai sosial si penerima, tanpa memperhatikan 
etnik, status, prestise budaya, ataupun nilai 
negatif dalam keberdosaan, ketidaktahuan, 
dan oposisi kepada Tuhan. Akibatnya, norma-
norma yang sebelumnya berwibawa akhirnya 
ditangguhkan, direlatifkan, dan dikalibrasi 
ulang: dalam kehidupan yang baru dihasilkan 
di dalam Kristus, Paulus tunduk pada norma 
yang lebih tinggi, “kebenaran Injil kabar baik” 
(2:5, 14).

Menilik Panggilan Kita dalam Narasi Paulus
Panggilan dalam karunia ini memberinya tugas 
baru: “aku memberitakan Dia [Kristus] di 
antara bangsa-bangsa bukan Yahudi” (1:16). 
Sekarang baginya tidak ada tradisi Yahudi 
yang stabil, sehingga batas-batasnya dapat 
diperluas untuk merangkul orang di luar 
Yahudi. Dia mengumumkan sebuah peristiwa 
yang merumuskan kembali identitas baik 
Yahudi maupun non-Yahudi. Kebijakan radikal 
Paulus dalam misi non-Yahudinya bukanlah 
protes terhadap “nasionalisme”: itu adalah 
gempa dahsyat yang tercipta dari karunia 
Kristus yang inkongruen. Karena Paulus 
mengalami peristiwa ini sebagai campur 
tangan Ilahi, yang bukan merupakan lanjutan 
atas kemajuannya dalam “Yudaisme”, 
peristiwa ini tidak dapat dimuat dalam 
kerangka etnik “tradisi leluhur”-nya. Sebagai 
peristiwa tunggal, khusus, tetapi tidak 
terkondisi, peristiwa itu bukanlah milik 
sebagian umat manusia, tetapi ditakdirkan 
untuk semua. Karena tidak ada lagi yang dapat 
membatasi kuasa karunia Allah, tidak ada lagi 
yang berada di luar jangkauan.

Tahun-tahun setelah panggilan Paulus 
digambarkan penuh dengan pemberitaan 
akan pesan yang tidak selaras dengan norma 
manusia di zamannya (1:11). Paulus menjadi 
independen dari otoritas manusia karena dia 
bertanggung jawab atas otoritas peristiwa 
Kristus, yang menetapkan kembali norma-
norma atas penilaian dan perilakunya. 
Namun sekali lagi ia menekankan bahwa 
sebagai “hamba Kristus” (1:10), ia memang 
bukanlah jiwa yang merdeka, namun 
dengan “panggilan dalam karunia-Nya”, 
kehidupannya ditangguhkan dari norma-
norma yang dihasilkan dari setiap institusi 
manusia. 

Di dalam pasal pertama Surat Galatia, Paulus 
telah dengan jelas memberikan gambaran 
atas panggilan kita yang hanya mungkin dapat 
diidentifikasi di dalam karunia Tuhan di dalam 
Kristus. Berbagai manifestasi dari karunia ini 
telah kita rasakan dan alami: panggilan dari 
setiap kita yang percaya, penciptaan hidup 
yang baru, dan juga karunia Roh di dalam 
kematian Kristus sebagai karunia kepada kita 
(1:4; 2:20). Karenanya pula kita mendapatkan 
efek dari karunia ini, yaitu “penyaliban” 
bersama dengan Kristus, dan karenanya kita 
terbebas dari nilai-nilai yang mengekang 
kita dalam identitas kita yang lama. Apa 
yang menjadi penghalang kita di dalam 
mengerjakan panggilan karunia di dalam 
Kristus telah direlatifkan dan ditangguhkan, 
dan pengejaran kita akan Kristus yang sejati 
dan Kerajaan-Nya dapat dimaksimalkan, apa 
pun identitas lama yang kita miliki dan warisi.

Di dalam pembukaan Surat Galatia ini, kita 
dipanggil untuk melihat kembali kuasa karunia 
dari “Yesus Kristus dan Allah, Bapa, yang telah 
membangkitkan Dia dari antara orang mati” 
(1:1) dan juga “Tuhan Yesus Kristus, yang telah 
menyerahkan diri-Nya karena dosa-dosa kita, 
untuk melepaskan kita dari dunia jahat yang 
sekarang ini, menurut kehendak Allah dan 
Bapa kita” (1:4). Kiranya karunia yang sama 
ini memampukan kita untuk menyingkirkan 
segala penghalang kita dalam menyaksikan 
Kristus lebih jauh lagi. Bagi-Nyalah kemuliaan 
selama-lamanya! Amin (1:5).

Robin Gui 
Pemuda FIRES

Endnotes:
1.	 Bukan hanya dari Bapa saja, atau dari Bapa melalui 

Yesus.
2.	 Inkongruen: penekanan akan ketidaksesuaian 

antara tindakan karunia Allah dan penerima karunia 
tersebut; di mana tindakan karunia Allah sama sekali 
tidak bergantung kepada objek karunia.

Beberapa minggu lalu, 
ada seorang yang bertanya, 

“Apa sih uniknya 
kekristenan?” 

Jawab saya langsung, 
“Anugerah.”
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Surat Kolose merupakan sebuah surat 
yang ditulis oleh Paulus kepada jemaat 
di Kolose. Tulisan Paulus ini kaya dengan 

perenungan mengenai siapa Kristus dan apa 
kaitannya dengan kita yang hidup sekarang di 
dalam dunia ini. Artikel ini akan memberikan 
sebuah perenungan singkat mengenai siapa 
Kristus menurut Surat Kolose, dan bagaimana 
implikasinya kepada kita sebagai anggota 
tubuh Kristus.

Siapa Kristus Menurut Surat Kolose
Di dalam Kolose 1:15, Kristus disebut 
sebagai “gambar Allah yang tidak kelihatan, 
yang sulung, lebih utama dari segala yang 
diciptakan”. Di sini muncul satu istilah 
mengenai siapa Kristus, yaitu gambar Allah 
yang tidak kelihatan. Frasa “gambar Allah 
yang tidak kelihatan” bukan berarti Kristus 
adalah gambar Allah dan Kristus tidak 
kelihatan, tetapi frasa ini berarti Allah yang 
tidak kelihatan memiliki gambar yaitu Kristus. 
Frasa ini merupakan sebuah frasa yang 
dipinjam dari satu bagian di Kitab Kejadian, 
di mana manusia pertama yang Allah ciptakan 
merupakan ciptaan yang dicipta seturut 
gambar Allah (Kej. 1:27). Maka, apa yang 
dimaksud ketika Kristus dikatakan sebagai 
gambar Allah? 

Paulus pernah menyebut istilah yang mirip di 
Roma 8:29. Di situ dikatakan bahwa semua 
orang yang dipilih ditentukan untuk menjadi 
serupa dengan gambaran Anak-Nya. Ini berarti 
Kristus adalah suatu contoh yang seperti-Nya 
orang Kristen akan diubah melalui proses 
pengudusan. Maksudnya, Kristus yang adalah 
Allah yang berinkarnasi menjadi manusia 
merupakan sebuah patron manusia yang 
sempurna, dan patron inilah yang orang 
Kristen harus berjuang untuk teladani. Maka 
menurut Roma 8:29, Kristus sebagai gambar 
Allah adalah Kristus yang menyatakan Allah 
setelah Dia berinkarnasi. Dengan kata lain, 
istilah “gambar” pada Kristus merupakan 
sesuatu yang diasosiasikan dengan Kristus 
yang sudah berinkarnasi.

Berbeda dengan itu, Kolose 1:15 menekankan 
Kristus yang merupakan gambar Allah 
sejak semula, dari kekekalan sebelum 
ciptaan ada. Hal ini dapat kita lihat 
dengan mengamati bahwa Kolose 1:16-17 
menjustifikasikan Kristus sebagai gambar 
Allah dengan menyebutkan peran Kristus 
dalam penciptaan dan dengan menyebutkan 

keberadaan Kristus sebelum penciptaan. 
Maka kita bisa melihat bahwa Kristus bukan 
hanya merupakan patron yang orang Kristen 
harus tiru, tetapi Kristuslah patron yang 
diacu ketika Adam diciptakan. Kristuslah 
gambar Allah sebelum dunia dijadikan, dan 
menurut Kristuslah Adam diciptakan. Kristus 
merupakan gambar archetype yang Adam 
harusnya refleksikan sebagai ectype (Beale, 
2018). Keserupaan mula-mula dengan Kristus 
inilah yang rusak ketika Adam jatuh ke dalam 
dosa, dan manusia gagal menjadi ectype dari 
archetype yang sejati. Bagaimana Kristus 
menggambarkan Allah yang tidak kelihatan? 
Ibrani 1:3 menyatakan bahwa Kristus adalah 
“cahaya kemuliaan Allah dan gambar wujud 
Allah dan menopang segala yang ada dengan 
firman-Nya yang penuh kekuasaan”. Kristus 
sebagai gambar Allah yang ada dari sejak 
semula mencerminkan kemuliaan Allah dan 
exact imprint of his nature (Ibr. 1:3, ESV), 
sesuatu yang Adam dan manusia setelahnya 
gagal lakukan. 

Melanjutkan ini, Paulus menyebut Kristus 
sebagai yang sulung dari segala yang 
diciptakan. Terjemahan bahasa Inggris 
memakai istilah firstborn of all creation (ESV, 
NASB, ASV). Konsep kesulungan merupakan 
konsep yang sangat kental di dunia bangsa 
Israel. Ketika mereka menyebut kata 
firstborn, arti dari kata ini sering diidentikkan 
dengan keutamaan, kekuasaan, kepentingan, 
dan lain-lain. Contohnya, kita bisa melihat 
Mazmur 89. Di dalam mazmur ini, Daud 
disebut sebagai hamba Allah yang dijanjikan 
untuk diangkat menjadi yang sulung atau 
firstborn (Mzm. 89:20, 28), menandakan Daud 
yang akan berkuasa dan memiliki kerajaan 
yang hebat. Menariknya, di ayat 28-30 
disebutkan bahwa Daud akan menjadi lebih 
tinggi dari semua raja di bumi dan takhtanya 
akan bertahan selama-lamanya. 

Dar i  ka l imat-kal imat  in i ,  k i ta  b isa 
menyimpulkan bahwa mazmur ini sedang 
berbicara juga mengenai Kristus secara 
tipologis. Inilah yang dimaksudkan oleh 
Kolose 1:15 saat menyebut Kristus sebagai 
yang sulung dari segala yang diciptakan. 
Kristus adalah Dia yang berdaulat atas seluruh 
ciptaan dan seluruh ciptaan seharusnya 
tunduk kepada-Nya. Dan ini juga yang Adam, 
sebagai ectype, gagal teladani dari Kristus, 
Sang archetype. Ini juga dijelaskan di ayat 
16 yang, mengutip Gordon Fee (2007), 

menyatakan bahwa Kristuslah tujuan dari 
segala ciptaan, dan segala ciptaan selayaknya 
menunjuk kepada Kristus. 

Untuk menyimpulkan, Kolose 1:15 memberikan 
pengertian bahwa Kristus ada dari sejak 
semula dan memiliki relasi konsubstansial 
dengan Bapa, dan bagaimana Kristus memiliki 
relasi dengan ciptaan sebagai penguasa dan 
tujuan dari ciptaan.

Kristus: Sang Bait Allah di mana Allah 
Berkenan Tinggal
Narasi dari Kolose 1:15-18 ditutup dengan 
satu pernyataan bahwa Kristus harus menjadi 
yang terutama dari segala sesuatu. Kolose 
1:19 memberikan penjelasan akan mengapa 
Kristus menjadi yang terutama dari segala 
sesuatu. Di sini dikatakan bahwa “seluruh 
kepenuhan Allah berkenan diam di dalam 
[Kristus]”. Dalam membaca ayat ini, kita 
harus sadar bahwa Paulus sedang berkata 
tentang keseluruhan dari Allah yang diam di 
dalam Kristus, yang adalah Kepala Gereja 
(Kol. 1:18). Maka kepenuhan Allah yang 
diam di dalam Kristus ini secara otomatis 
akan memberikan berkat juga kepada 
Gereja melalui Kristus Sang Kepala. Ayat ini 
menunjukkan satu berkat yang tertinggi yang 
menjadi salah satu hak istimewa Gereja yang 
bersatu dengan Kristus.

Kombinasi kata-kata “berkenan” dan “diam” 
di dalam bahasa Yunani hanya muncul satu 
kali secara bersamaan di dalam Septuaginta, 
yaitu di dalam Mazmur 68:17 (TB). Ayat ini 
menyatakan satu gambaran Allah yang akan 
berkehendak diam di sebuah gunung untuk 
selama-lamanya. Berarti ayat ini sedang 
menggambarkan Allah yang memilih sebuah 
tempat kediaman yang dengan seluruh 
perkenanan-Nya Ia akan tinggali. Selanjutnya, 
pemazmur mendeskripsikan tempat ini 
sebagai “tempat yang kudus” (Mzm. 68:18). 
Terjemahan bahasa Inggris memakai istilah 
sanctuary (ESV, KJV, NIV, NRSV), yang memiliki 
arti dekat dengan Bait Allah. Maka, Mazmur 
68:17-18 sedang berbicara mengenai Allah 
yang berdiam di dalam Bait Allah yang baru, 
di mana Allah akan berkenan diam selama-
lamanya.

Keunikan kombinasi kata yang muncul di 
Mazmur 68:17 dan Kolose 1:19 membuat 
sebuah kemungkinan yang cukup besar bahwa 
Kolose 1:19 sedang membuat suatu alusi 
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kepada Mazmur 68:17-18. Jika ini benar, 
poin dari Kolose 1:19 adalah menunjukkan 
bagaimana Kristus adalah Bait Allah yang 
di dalam-Nya Allah berkenan hadir. Dan 
terlebih lagi, Kolose 1:19 mengatakan bahwa 
kehadiran Allah terjadi secara penuh. Penuh 
dengan apa? Yesaya 6 dan Yehezkiel 43 
mengatakan bahwa Bait Allah penuh dengan 
kemuliaan Allah.

Maka orang-orang kudus yang bersatu dengan 
Kristus di dalam gereja digambarkan seperti 
sedang dipersatukan dengan Bait Allah dan 
menyaksikan kemuliaan Allah hadir bersama-
sama mereka. Inilah yang dikatakan Paulus, 
bahwa kita melihat kemuliaan Allah seperti 
melihat cermin, tanpa selubung yang harus 
menutupi mata kita (2Kor. 3:18). Kita melihat 
kemuliaan Allah dengan melihat bagaimana 
Ia hadir bersama-sama dengan gereja-Nya, 
bukan dengan kehadiran yang ada hanya 
karena sekadar kemahahadiran-Nya, tetapi 
kehadiran yang di dalam-Nya Allah bersuka 
dan berkenan. 

Inilah salah satu keistimewaan kita yang 
hidup di Perjanjian Baru dibandingkan dengan 
bangsa Israel. Mereka, bahkan dengan ritual 
pembersihan yang begitu kompleks dan 
ketat, tidak bisa memasuki Ruang Mahakudus 
di mana Allah hadir dengan keseluruhan 
kehadiran-Nya. Hanya Imam Besar yang 
bisa melakukannya, dan itu pun hanya 
sekali setahun. Tetapi kita, sebagai orang 
yang dipersatukan di dalam Kristus, bahkan 
diundang untuk datang kepada takhta belas 
kasihan Tuhan, bahkan datang dengan penuh 
keberanian, untuk meminta bukan hanya 
pengampunan dosa, tetapi bahkan bantuan 
di kala susah (Ibr. 4:16). Maka, adalah 
penghinaan yang besar terhadap anugerah 
Tuhan di dalam Kristus ketika kita tidak 
menyadari, dan bahkan bermalas-malas dalam 
datang menikmati kepenuhan kehadiran Allah 
di dalam kehidupan rohani dan gerejawi kita.

Misteri yang Terungkap
Jika kita melanjutkan membaca Surat Kolose, 
kita akan tiba pada satu bagian baru pada ayat 
24 sampai 2:5. Di sini, Paulus menggambarkan 
dirinya sebagai seorang yang menderita untuk 
melayani Tuhan, terutama dalam pemberitaan 
suatu firman Tuhan. Firman Tuhan ini adalah 
suatu misteri yang sudah tersembunyi selama 
berabad-abad dan Paulus mengatakan bahwa 
misteri itu sudah tersingkap bagi orang-orang 
Kristen (1:25-26). Misteri itu ialah Kristus 
yang ada di dalam kita, umat Tuhan (1:27). 
Sebetulnya, misteri apa yang dipikirkan 
Paulus di bagian ini dan sebenarnya apa yang 
membuat misteri ini sangat mulia dan kaya 
(1:27)?

Kombinasi kata dan tema “rahasia”, 
“tersembunyi” (dalam bahasa aslinya, kata 
rahasia pada 1:27 terdiri dari dua kata, yaitu 
misteri yang tersembunyi), Tuhan sebagai 
yang “memberitahukan” rahasia (ESV: chose 
to make known) muncul pada tiga tempat di 
Alkitab: Daniel 2, Efesus 3:1-13, dan Kolose 

1:26-27; 2:2-3. Maka, sangat mungkin Paulus 
sedang mengambil tema dari Daniel dan 
membawanya ke konteks argumen di Surat 
Kolose. 

Daniel 2 merupakan kisah mengenai Daniel 
yang memberikan interpretasi terhadap 
mimpi dari Raja Nebukadnezar, yang Daniel 
katakan merupakan misteri yang hanya akan 
disingkapkan oleh Dia yang mengungkapkan 
misteri (Dan. 2:29) dengan memakai Daniel 
sebagai pembawa pesan (2:30). Di dalam 

interpretasi Daniel, diungkapkan bahwa di 
tengah kerajaan-kerajaan yang akan muncul, 
yang sebenarnya merupakan kerajaan yang 
setengah kuat dan setengah lemah (2:42), 
Allah akan mendirikan sebuah kerajaan 
yang akan menghancurkan semua kerajaan-
kerajaan manusia ini, dan kerajaan ini akan 
ada untuk selama-lamanya. Berarti, Allah 
akan mendirikan kerajaan eskatologis, yang 
bersifat theokratis. Dan tema kerajaan 
theokratis, kerajaan di mana Allah sebagai 
pemimpin yang memberikan providensia 
dan umat Allah hidup taat kepada Allah, 
sebetulnya merupakan tema yang terus 

berulang dari zaman kitab-kitab Musa sampai 
kepada zaman nabi-nabi. 

Dengan membawa tema kerajaan eskatologis 
ini, kita melihat bahwa Surat Kolose memiliki 
pesan tentang Kristus yang akan menjadi 
Raja dan Mesias eskatologis. Dan hal yang 
menjadi misteri dan tidak diungkap di Daniel 
juga diungkap oleh Paulus. Kerajaan Kristus, 
yang disebut sebagai Bait Allah, memiliki 
anggota orang-orang bukan Yahudi yang, di 
dalam Injil, “turut menjadi ahli-ahli waris dan 
anggota-anggota tubuh  dan peserta dalam 
janji yang diberikan dalam Kristus Yesus” 
(Ef. 3:6). Ini juga diberikan penekanan 
oleh Paulus di Kolose 1:28. Paulus memakai 
kata “tiap-tiap orang” sebanyak tiga kali, 
untuk menekankan bahwa “Kristus ada di 
tengah-tengah kamu, Kristus yang adalah 
pengharapan akan kemuliaan” merupakan 
kalimat yang berlaku untuk setiap individu 
di dalam jemaat Kolose. Injil merobohkan 
tembok permusuhan yang ada di antara orang-
orang Yahudi dan non-Yahudi (Ef. 2:14) dan 
mempersatukan mereka di dalam Bait Allah 
Kristus, yang merupakan kerajaan yang tidak 
akan pernah hancur. Maka, “tiada lagi orang 
Yunani atau orang Yahudi, orang bersunat atau 
orang tak bersunat, orang Barbar atau orang 
Skit, budak atau orang merdeka, tetapi Kristus 
adalah semua dan di dalam segala sesuatu” 
(Kol. 3:11).

Orang Kristen sebagai Bagian Bait Allah di 
dalam Kristus
Dengan mengetahui segala hal di atas, 
lantas apa yang harus kita lakukan? Dengan 
kesadaran bahwa kita hidup di bawah kerajaan 
akhir zaman Kristus, yang merupakan Bait 
Allah akhir zaman, tempat di mana kita 
dipersatukan dan tinggal, dan kesadaran 
bahwa Kristus adalah kepala dari kerajaan 
ini yang merupakan archetype yang harus kita 
tiru, apa yang harus kita kerjakan? 

Kolose 1:10 menyatakan satu hal yang 
menarik. Kita dituntut untuk berjalan di 
dalam cara yang berkenan di mata Allah, 
yaitu untuk berbuah dan bertambah di 
dalam pengetahuan akan Allah. Jika kita 
melihat bahasa aslinya, kata “berbuah” dan 
“bertambah” merupakan kata yang sama 
yang dipakai di Kejadian 1:28, yang sering 
disebut sebagai mandat budaya. Mandat ini 
merupakan sebuah perintah untuk memenuhi 
bumi dengan gambar Allah, wakil-wakil 
Allah di bumi, untuk mengembangkan dan 
menguasai ciptaan Allah. Dengan kata lain, 
tugas manusia adalah untuk memperluas 
tempat di mana Allah hadir, Bait Allah, yaitu 
Eden, menjadi seluruh bumi. Namun dengan 
masuknya dosa, mandat inilah yang gagal 
dijalankan oleh manusia. Manusia gagal 
mewakili Allah di bumi ini, dan manusia gagal 
memperluas kehadiran Allah di seluruh bumi. 
Dan inilah yang Injil perbaiki. Kristus menebus 
kita untuk melakukan kembali mandat yang 
Adam sudah gagal kerjakan. Di dalam Kristus, 

Inilah salah satu 
keistimewaan kita yang 
hidup di Perjanjian Baru 

dibandingkan dengan bangsa 
Israel. Mereka, bahkan dengan 
ritual pembersihan yang begitu 
kompleks dan ketat, tidak bisa 
memasuki Ruang Mahakudus 
di mana Allah hadir dengan 
keseluruhan kehadiran-Nya. 

Hanya Imam Besar yang 
bisa melakukannya, dan itu 
pun hanya sekali setahun. 
Tetapi kita, sebagai orang 

yang dipersatukan di dalam 
Kristus, bahkan diundang 

untuk datang kepada takhta 
belas kasihan Tuhan, bahkan 

datang dengan penuh 
keberanian, untuk meminta 
bukan hanya pengampunan 
dosa, tetapi bahkan bantuan 

di kala susah (Ibr. 4:16).

Bersambung ke halaman 18
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Seorang penulis bernama Roger Aubrey 
Bullard mengatakan di dalam bukunya 
yang berjudul The Gospel according to 

Handel’s Oratorio:

The one who said “I thirst” is the one 
who turned water into wine …. This is 
the one who told the woman at the well 
in Samaria, “Those who drink of the 
water that I will give them will never 
be thirsty. The water that I will give 
will become in them a spring of water 
gushing up to eternal life.” (John 4:14). 
The … irony is never more evident than 
when the one who offers humanity the 
water of life dies in thirst, with the 
sour taste of vinegar on his tongue.

Kutipan ini memberikan sebuah kontras 
mengenai penderitaan yang dialami Kristus 
dengan kalimat yang Ia pernah ucapkan. 
Pada kutipan ini, salah satu contoh yang 
diangkat adalah kalimat Kristus, “Aku haus.” 
Sebuah pertanyaan yang bisa kita tanyakan 
berkaitan dengan hal ini, “Bukankah Ia yang 
mengatakan bahwa siapa pun yang minum 
air yang diberikan-Nya tidak akan pernah 
merasa haus lagi? Lalu kenapa sekarang ia 
berkata bahwa Ia haus?” Sebenarnya, setiap 
penderitaan yang Kristus alami dapat kita 
kontraskan dengan ajaran-Nya dan pasti akan 
memunculkan banyak pertanyaan. Misalnya, 
“Mengapa Ia yang mengatakan diri-Nya 
sebagai jalan, kebenaran, dan hidup, akhirnya 
mati di atas kayu salib?” Semua ini adalah 

pertanyaan-pertanyaan yang mungkin muncul 
ketika kita merenungkan penderitaan Kristus. 
Melalui pertanyaan seperti ini, setiap orang 
Kristen diajak untuk bercermin dan akhirnya 
berespons terhadap hal-hal tersebut.

Model perenungan seperti ini dapat kita 
jumpai di dalam karya-karya passion, 
contohnya: oratorio St. John Passion dan 
St. Matthew Passion karya Johann Sebastian 
Bach. Model passion seperti ini juga dapat 
kita lihat di dalam bagian Oratorio Messiah 
yang kita akan bahas pada artikel kali ini. 
Di dalam sebuah karya passion, biasanya 
ada bagian narasi yang dinyanyikan secara 
recitative yang mewakili seorang evangelis 
yang sedang menceritakan kisah penderitaan 
Kristus. Lalu diikuti dengan turba chorus, di 
mana paduan suara mewakili kumpulan massa 
pada waktu itu. Sebagai respons terhadap 
kisah yang diceritakan, arioso dinyanyikan 
oleh seorang solois.

27. Accompanied recitative: All they that 
see Him, laugh Him to scorn
All they that see Him laugh Him to scorn; they 
shoot out their lips, and shake their heads, 
saying: (Ps. 22:7)
Semua yang melihat aku mengolok-olok aku, 
mereka mencibirkan bibirnya, menggelengkan 
kepalanya: (Mzm. 22:8)

Di  dalam lagu in i ,  Handel  kembal i 
menggunakan scourging rhythm seperti yang 
digunakan dalam lagu He was despised pada 

bagian “He gave His back to the smiters” dan 
juga pada “Surely He hath borne our griefs”. 
Rhythm ini kembali digunakan karena lagu 
ini mengisahkan penderitaan yang Kristus 
alami. Namun, kali ini penderitaan yang 
diterima-Nya berupa hinaan dan olok-olok 
yang memiliki hantaman serupa dengan kedua 
lagu sebelumnya yang menggunakan rhythm 
ini, hanya saja di dalam bentuk yang lain. 
Biasanya solois akan menyanyikan dengan 
hentakan-hentakan seperti seorang yang 
sedang mengolok-olok.

28. Turba chorus: He trusted in God that 
He would deliver Him
“He trusted in God that He would deliver 
Him; let Him deliver Him, if He delight in 
Him!” (Ps. 22:8)
“Ia menyerah kepada TUHAN; biarlah Dia 
yang meluputkannya, biarlah Dia yang 
melepaskannya! Bukankah Dia berkenan 
kepadanya?” (Mzm. 22:9)

Hinaan dan olok-olok terhadap Kristus 
dilanjutkan dengan lagu berikutnya yang 
dinyanyikan oleh paduan suara. Pada lagu 
ini Handel menggunakan fugue yang juga 
digunakan dalam lagu And with His stripes, 
tetapi digunakan di dalam konteks yang 
sangat berbeda. Pada lagu ini kita dapat 
mendengarkan fugue yang digunakan untuk 
menggambarkan olok-olok dari orang banyak 
yang ditujukan kepada Kristus. Secara khusus, 
kita dapat melihat olok-olok atau hinaan ini 
pada bagian “let Him deliver Him” dan “if 
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He delight in Him” yang dinyanyikan secara 
bersahut-sahutan dengan teknik melismatik 
yang menggambarkan ejekan dan tawaan yang 
menghina Kristus. Beberapa bagian melismatik 
ini bahkan terdengar benar-benar seperti 
seorang yang sedang menertawakan Kristus.

29. Accompanied recitative: Thy rebuke 
hath broken His heart
Thy rebuke hath broken His heart; He is full 
of heaviness. He looked for some to have pity 

on Him, but there was no man, neither found 
He any to comfort Him. (Ps. 69:20)
Cela itu telah mematahkan hatiku, dan aku 
putus asa; aku menantikan belas kasihan, 
tetapi sia-sia, menantikan penghibur-
penghibur, tetapi tidak kudapati. (Mzm. 
69:21)

Setelah lagu yang mengisahkan hinaan dan 
olok-olok terhadap Kristus, langsung diikuti 
dengan lagu yang mengisahkan dampak atau 

akibat dari hal-hal ini kepada Kristus. Di dalam 
lagu ini kita bisa merasakan suasana yang 
begitu sedih. Handel banyak menggunakan 
chord minor bahkan chord diminished yang 
biasa digunakan untuk menggambarkan 
kesedihan yang mendalam. Harmoni ini 
diberikan untuk menggambarkan penderitaan 
Kristus seperti yang ditulis dalam Mazmur 
69:21. Selain harmoni, iringan lagu pun 
menggunakan sustain string chord dengan 
harmoni yang terdengar suram dan sedih. 
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Biasanya, solois tenor akan menyanyikan 
recitative bagian ini dengan begitu dramatis. 
Hal ini cukup unik karena recitative biasanya 
tidak dinyanyikan dengan dramatis. Namun, 
pada lagu ini Handel merangkainya sedemikian 
rupa sehingga menjadi sebuah lagu yang 
terdengar sangat dramatis. 

30. Arioso: Behold, and see if there be any 
sorrow like unto His sorrow
Behold, and see if there be any sorrow like 

unto His sorrow! (Lam. 1:12)
Pandanglah dan lihatlah, apakah ada 
kesedihan seperti kesedihan yang ditimpakan 
TUHAN kepadaku. (Rat. 1:12)

Ini adalah sebuah arioso yang sangat singkat 
karena hanya 15 birama saja. Namun di dalam 
15 bar ini, kita dapat merasakan kesedihan 
yang mendalam, seperti yang dikatakan 
seorang theolog bahwa di dalam lagu ini 
terkandung “anguish of the whole world”. 

Salah satu kata yang menjadi highlight adalah 
kata “behold” yang diulang hingga empat kali. 
Bagian ini dinyanyikan dengan loncatan nada 
yang cukup tinggi, dan hingga pengulangan 
terakhir kata ini mencapai nada tertinggi 
di dalam lagu ini. Bukan hanya di dalam 
bagian solois saja, tetapi iringan orkestra pun 
berulang kali menggunakan loncatan nada 
ini di dalam bagian mereka. Hal ini menjadi 
penekanan untuk membawa seluruh fokus 
kepada Kristus yang mengalami penderitaan 
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Sambungan dari halaman 14

yang begitu berat. Semua itu dilakukan-Nya 
untuk menebus kita yang berdosa. 

Sebenarnya bagian ini masih dikaitkan dengan 
dua lagu berikutnya, He was cut off out of 
the land of the living dan But Thou didst not 
leave His soul in hell, yang akan kita bahas 
di artikel berikutnya. Seluruh rangkaian ini 
menceritakan penderitaan Kristus hingga 
akhirnya Dia mati. Semua ini membawa kita 
untuk merenungkannya sebagai bagian dari 
perjalanan spiritualitas kita sebagai orang 

Kristen. Perenungan akan bagian ini akan kita 
bahas di artikel selanjutnya.

Simon Lukmana
Pemuda FIRES 

Daftar istilah:
•	 Fugue: Salah satu tipe dari komposisi yang 

berdasarkan tema. Biasanya komposisi ini dimulai 

dari tema yang dinyanyikan sendiri lalu diikuti 
dengan bagian lain. Dan di sepanjang lagu, tema 
tersebut akan muncul di tempat yang berbeda.

•	 Melismatik: Cara menyanyikan rangkaian not atau 
nada dalam satu suku kata atau frasa. 

•	 Turba chorus: Secara literal ini berarti “crowd 
chorus”. Chorus ini biasa muncul di dalam karya 
passion yang merupakan bagian dari narasi yang 
dinyanyikan oleh paduan suara.

kita meniru Kristus sebagai archetype agar kita 
bisa mencerminkan kemuliaan Allah di bumi 
ini. Dan kita bekerja demi apa? Demi Kerajaan 
Kristus yang tidak akan lekang itu, kerajaan 
yang mulia, yang penuh dengan segala hikmat 
dan pengetahuan (Kol. 2:3). Dan apa yang kita 
harus lakukan? Hadirkanlah wakil-wakil Allah 
di seluruh bumi, buatlah Injil tersebar, agar 
makin banyak orang yang tergabung di dalam 
Kerajaan Kristus ini. Penginjilan bukan hanya 
bertujuan untuk membawa orang masuk sorga, 
tetapi untuk membawa orang masuk ke dalam 
Bait Allah Kristus.

Ada satu hal lagi yang harus kita lakukan. 
Jika kita meneruskan membaca Surat Kolose, 
di pasal tiga, Paulus akan memberikan suatu 

Saint Paul Writing His Epistles oleh Valentin de Boulogne

nasihat untuk menanggalkan manusia lama 
(3:9) dan memakai manusia baru (3:12). 
Orang-orang yang di dalam Kristus diajak 
untuk memakai identitas dan perilaku-perilaku 
yang selayaknya dilakukan orang di dalam 
Kristus. Tetapi, kata yang dipakai untuk 
menanggalkan dan memakai di dalam bahasa 
Yunani, jika muncul bersamaan hampir selalu 
dipakai dalam konteks imam yang sedang 
masuk ke Bait Suci, dan melakukan ritual 
penebusan. Imam harus melepaskan baju 
lamanya dan mengenakan baju yang khusus 
untuk masuk ke dalam Ruang Kudus. Maka 
gambaran inilah yang harus kita lihat. Kita 
yang masuk ke dalam Bait Allah, yaitu Kristus, 
harus memakai pakaian yang kudus, yang Allah 
tentukan, dan bahkan yang Allah buat sendiri, 
yaitu manusia baru, untuk menjaga agar Bait 
Suci tetap suci. Beranikah kita mengotori 

Bait Suci, tempat Allah tinggal? Maka dari 
itu, jika kita sadar bahwa kita adalah bagian 
dari Bait Suci Kristus, hiduplah kudus, dan 
matikan dosa.

Samuel Alfaro
Pemuda GRII Singapura

Endnotes:
1.	 Beale, G. K. (2018). Colossians and Philemon (Baker 

Exegetical Commentary on the New Testament). 
Baker Academic.

2.	 Fee, G. (2007). Pauline Christology. Peabody, MA: 
Hendrickson.
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Sambungan dari halaman 4

bahwa iman mendahului penglihatan. 
Iman lebih dari pikiran. Iman mendahului 
pengalaman. Iman mendahului bukti. 
Prinsip-prinsip seperti ini tidak ada dalam 
buku lain selain Alkitab.

Kitab Ibrani paling jelas menuliskan hal ini. 
Di dalam Ibrani 11:1-2, firman Tuhan lebih 
tinggi dari teori Einstein atau buku Mao 
Zedong. Mereka bisa mati, teori mereka 
bisa ditolak, tetapi firman Tuhan kekal 
selama-lamanya. Firaun mengalami kuasa 
Tuhan melihat sepuluh tulah, tetapi tetap 
tidak mau taat dan tetap mengejar orang 
Israel sampai ke tepi Laut Kolsom. Ia begitu 
kejam. Jika terus dikejar, orang Israel akan 
mati tenggelam dalam laut. Tetapi Tuhan 
mendengar mereka bersungut-sungut 
dan memerintahkan Musa mengatakan, 
“Engkau mendengar suara militer, suara 
deru pasukan Firaun dengan ribuan tentara, 
dengan segala pedang, pisau, panah, dan 
senjata yang begitu banyak, suara mereka 
begitu menakutkan. Tetapi dengarlah 
hai Israel, suara yang kaudengar hari ini 
adalah untuk terakhir kali. Tidak akan 
pernah engkau dengar lagi. Dengar, tetapi 
jangan takut, Tuhan adalah Tuhan yang 
memberikan iman kepada manusia.” 

Mereka melihat ketidakmungkinan menjadi 
kemungkinan, melihat yang mustahil 
menjadi hak dan kuasa Tuhan untuk 
memberikan anugerah kepada mereka. 
Hari itu orang Mesir mati semua ditelan 
oleh Laut Kolsom, tetapi orang Israel tidak. 
Mereka melewati laut yang kering, Tuhan 
melakukan mujizat, angin bertiup sampai 
semua kering, sampai tanah di bawah laut 
itu bisa menjadi jalan yang bisa dilewati oleh 

sekitar dua juta manusia. Inilah iman. Tuhan 
menyatakan kebesaran-Nya. 

Menjadi orang Kristen memang tidak 
mudah dan terkadang tidak enak. Apakah 
Anda selalu sehat? Mungkin tidak. Ada 
orang Kristen yang sakit kanker, ada majelis 
yang sakit paru-paru, ada yang sakit ini 
dan sakit itu. Di dunia ini, tidak ada satu 
hari pun kita dijamin seratus persen enak, 
lancar, sehat, kuat, dan kaya, tetapi kita tidak 
takut, karena kita melihat apa yang tidak 
dapat dilihat oleh orang lain. Iman menjadi 
pegangan dari hal yang tidak dilihat, menjadi 
bukti dari hal yang diharapkan. Iman 
menciptakan kemuliaan Tuhan yang kita 

lihat. Iman menciptakan hari depan karena 
semua potensi tersimpan dalam iman. Dan 
iman melampaui semua; semua yang kita 
alami di dalam tubuh, iman melampaui 
tubuh. Iman adalah sesuatu yang terjadi 
pada roh yang melihat yang tidak dilihat 
orang lain; yang memegang yang tidak 
mungkin dipegang oleh orang lain; dan 
yang mempunyai bukti yang tidak ada 
bukti bagi orang lain. Semua ini ditulis di 
dalam Kitab Ibrani. Abraham adalah bapa 
orang beriman. Dengan iman, dia melihat 
yang tidak dilihat orang lain. Jika engkau 
anak orang beriman seperti Abraham, 
seharusnya engkau belajar melihat yang 
tidak dilihat orang lain. Amin.

Iman, Pengharapan, dan Kasih (Bagian 7)

POKOK DOA
1.	 Bersyukur untuk Retreat Khusus Mempersiapkan Calon Hamba Tuhan yang telah dilaksanakan secara daring pada tanggal 17 dan 

24 April 2021. Bersyukur untuk setiap peserta yang telah mengikuti acara ini. Berdoa kiranya firman Tuhan yang telah diberitakan 
dalam setiap sesi dapat mengonfirmasikan panggilan mereka untuk menjadi hamba Tuhan, dan memberikan kekuatan serta kesetiaan 
dalam menjalani panggilan mereka untuk melayani Tuhan sepanjang hidup mereka. Berdoa kiranya Roh Kudus membimbing mereka 
dalam menjalani panggilan hidup mereka untuk setia sampai pada akhirnya.

2.	 Berdoa untuk persiapan Bible Camp Nasional dan National Reformed Evangelical Teen Convention yang direncanakan akan diadakan 
pada bulan Juni dan Juli 2021. Berdoa untuk persiapan acara ini dalam hal teknis dan humas. Berdoa kiranya Tuhan memakai 
Gerakan Reformed Injili di Indonesia di dalam melayani anak-anak dan remaja. Berdoa kiranya Tuhan mempersiapkan kaum muda 
ini untuk dapat menjadi laskar dan saksi Kristus melalui kedua acara yang akan dilaksanakan di masa liburan ini. 

The Departure of Abraham oleh József Molnár
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Di dalam sekuel novel klasik Alice’s Adventures in Wonderland 
yang berjudul Alice Through the Looking Glass, diceritakan 
tentang Alice yang kembali memasuki dunia yang fantastis. 

Kali ini jalan masuknya adalah melalui sebuah cermin. Di situ Alice 
menemukan dunia yang terbalik, seperti halnya pantulan cermin. 
Apa pun di dunia tersebut serba terbalik, bahkan termasuk logika.

Ketika Paulus dan Silas tiba di Tesalonika, keduanya telah 
menyebabkan keributan yang besar di kota itu. Terjemahan 
bahasa Inggris lebih menarik untuk diperhatikan. Bukan istilah 
kekacauan yang digunakan, tetapi menjungkirbalikkan. These 
men who have turned the world upside down have come here 
also. Demikian tuduhan yang dilontarkan terhadap para rasul yang 
pergi memberitakan Injil ke kota-kota di Kekaisaran Romawi pada 
waktu itu.

Dari dua kisah di atas, kita melihat dua macam pendapat mengenai 
apa yang disebut terbalik atau sungsang. Mari kita lihat pemahaman 
yang kedua tentang sungsang. Douglas Sean O’Donnell, penafsir 
Injil Matius, mengatakan bahwa Matius mengajak kita untuk 
melihat dunia ini secara terbalik. Melalui berbagai peristiwa, dari 
kelahiran, lalu ucapan, ajaran, perbuatan, bahkan sampai kematian 
dan kebangkitan Yesus dari Nazaret, Ia menunjukkan suatu dunia 
yang baru melalui kehadiran Kerajaan Allah yang sungsang, dengan 
nilai-nilai yang terbalik dari dunia ini. Tetapi siapa dan apa yang 
sesungguhnya terbalik? Yesus dan Kerajaan Allah atau manusia 
berdosa dan dunia ini?

Mari kita kembali ke penciptaan, ke sebuah taman di Eden. Di situ, 
Tuhan memberikan perintah-perintah-Nya yang harus ditegakkan dan 
dipelihara. Lalu datang si ular tua yang memutarbalikkan perkataan 
Tuhan dan memelintir kebenaran. Alih-alih memercayai perkataan 
Tuhan, manusia memutuskan untuk melawan Tuhan. Akibatnya, 
manusia diperbudak dosa selamanya dan sejak itu kehidupan serta 
nilai-nilainya menjadi terbalik. Lalu kita beranggapan bahwa itulah 
yang normal. Itulah yang kita pikir ada sejak mulanya, karena kita 

tidak dilahirkan dalam kebenaran tetapi keberdosaan. Kita semua 
tersesat dan terhilang, tidak ada seorang pun yang mencari Allah. 

Ketika Yesus dari Nazaret datang, Ia menyatakan kehidupan yang 
pernah hilang dan kebenaran yang hanya bisa ditemukan melalui 
kehadiran Kerajaan Allah. Melalui Yesus, terjadi pemulihan dan 
dimulainya penciptaan ulang. Itu pula sebabnya kehadiran Kerajaan 
Allah harus disertai pertobatan. Apa itu pertobatan? Pertobatan 
artinya adalah berputar arah. Sebuah perubahan yang radikal, 180 
derajat. Jika tadinya menuju ke barat, sekarang ke timur. Jika 
sebelumnya melawan Allah, sekarang tunduk kepada-Nya. Tidak 
ada pertobatan sedikit atau sebagian. Pertobatan adalah sebuah 
totalitas. Berbalik. Sungsang. Jadi ketika Kerajaan Allah datang, 
seluruh arah hidup umat pilihan disiapkan untuk berbalik arah, 
kembali kepada apa yang semestinya (shyalom), kembali kepada 
rencana Allah. Lalu mengapa kita sering merasa bahwa ajaran 
Yesus dan Kitab Suci adalah sesuatu yang asing, sulit dilakukan, 
tidak kontekstual bahkan tidak masuk akal? Saya serahkan bagian 
ini menjadi perenungan kita bersama.

Kembali pada kisah Alice di dunia yang serba terbalik. Pertobatan 
seorang percaya bukanlah masuk ke dunia terbalik seperti dalam 
kisah tersebut. Pertobatan sejati seorang percaya adalah masuk ke 
dalam dunia yang sesuai rencana Allah, Kerajaan Allah, dan yang 
diperintah Raja Yesus. Umat pilihan dipanggil untuk berputar arah, 
memasuki sorga yang pernah hilang, namun ditemukan kembali 
dalam diri Adam Kedua. 

Di bulan Mei ini kita akan memperingati kenaikan Tuhan Yesus dan 
turunnya Roh Kudus. Adakah kaitan dua peristiwa penting ini dengan 
pembahasan kita mengenai berputar arah? Soli Deo gloria.
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